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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK DAUN PEPAYA (CARICA PAPAYA L.) DENGAN
BERBAGAI JENIS PELARUT TERHADAP PERTUMBUHAN
ESCHERICHIA COLI

Ria Amelia, Siti Raudah?, Zaenal Adi Susanto®

Latar Belakang: Daun pepaya (Carica papaya L.) dapat digunakan sebagai antimikroba.
Analisis fitokimia membuktikan bahwa daun pepaya mengandung senyawa-senyawa
antimikroba, antara lain flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, dan saponin. Pada penelitian
ini, bakteri yang digunakan adalah Escherichia coli dan proses ekstraksi menggunakan
beberapa jenis pelarut, yaitu etanol, metanol, air, dan etil asetat. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pepaya dengan menggunakan
berbagai jenis pelarut dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Metode:
Literature review. Penelusuran dimulai sejak tanggal 13 Januari 2021 hingga 15 Juni
2021, melalui penelusuran electronic based antara lain Portal Garuda, Google Scholar,
Research Gate, dan Science Direct. Hasil dan Pembahasan: Hasil yang didapatkan yaitu
semua jenis pelarut memiliki zona hambat terhadap pertumbuhan Escherichia coli,
dimana pelarut etanol, metanol, air, dan etil asetat memiliki zona hambat tertinggi secara
berurut yaitu 18,6 mm, 20 mm, 12 mm, dan 12 mm. Kesimpulan: Ekstrak daun pepaya
menggunakan berbagai jenis pelarut memiliki - efektivitas dalam menghambat
pertumbuhan Escherichia coli.

Kata Kunci: Carica papaya L., Escherichia coli, daun pepaya, etanol, metanol, air,
etil asetat

'Mahasiswa Program Studi D-111 Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
Dosen Program Studi D-111'Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
*Dosen Program Studi D-111 Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
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The Effect of Papaya Leaf Extracts (Carica Papaya L.) with Various Types of
Solvents on Growth Escherichia Coli

Ria Amelia', Siti Raudah?, Zaenal Adi Susanto®

Abstract

Background: Papaya leaf (Carica papaya L.) can be used as an antimicrobial.
Phytochemical analysis proves papaya leaves contain antimicrobial compounds, including
flavonoids, tannins, alkaloids, steroids, and saponins. In this study, the bacteria used were
Escherichia coli, and the extraction process used several types of solvents, namely
ethanol, methanol, water, and ethyl acetate. Purpose: This study aimed to determine the
effectiveness of papaya leaf extract using various types of solvents in inhibiting the
growth of Escherichia coli. Method: Literature review. The search started from January
13, 2021, to June 15, 2021, through electronic-based searches, including the Garuda
Portal, Google Scholar, Research Gate, and Science Direct. Result and Discussion: The
obtained results were that all types of solvents hibition zones on the growth of
Escherichia coli, where solv . water, and ethyl acetate had the
highest inhibition zo m, 20 mm, 12 mm, and 12 mm.
of solvents has effectiveness in
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang menduduki peringkat kedua dalam
menghasilkan sumber daya alam. Indonesia memiliki sekitar 30.000 jenis tanaman
dari 40.000 jenis tanaman yang dikenal di dunia. Jumlah tersebut mewakili 90% dari
tumbuhan obat-obatan yang terdapat di wilayah Asia dan sekitar 7.500 yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat herbal. Obat herbal merupakan salah satu warisan turun
temurun dari nenek moyang dalam bangsa Indonesia. Oleh karena itu, pada
penggunaannya dalam pengobatan masih diturunkan dari generasi ke generasi (Hartini
et al., 2019).

Pengembangan obat-obatan yang berfungsi sebagai antibakteri dialihkan pada
tanaman-tanaman yang.mempunyai efek sebagai antibakteri. Penggunaan tanaman
tersebut dipercaya masyarakat memiliki khasiat dan telah digunakan secara turun
temurun berdasarkan pengalaman. Penggunaan tanaman sebagai alternatif mengingat
bahwa tanaman tidak memiliki efek samping jika dibandingkan dengan obat yang
terbuat dari bahan kimiaSalah-satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat herbal
antara lain daun.pepaya (Sudarwati,-2018).

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Tengah,
kemudian menyebar ke berbagai belahan dunia (Primadiamanti et al., 2019). Pepaya
merupakan tanaman buah berupa herba dari family Caricaceae. Tanaman pepaya
tumbuh dalam ‘iklim tropis sehingga dapat ditemukan di-hampir seluruh daerah
Indonesia (Febjislami‘et al., 2018). Daun pepaya memiliki-beberapa senyawa yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan'pengobatan. Analisis fitokimia membuktikan bahwa daun
pepaya mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin (Nor et al., 2018).

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang dapat merusak membran sel bakteri
(Sugito et al., 2017); Alkaloid dengan cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Tuntun, 2016); Saponin akan membentuk
senyawa kompleks dengan membran sel sehingga bakteri akan kekurangan nutrisi,

akhirnya dapat menimbulkan kematian sel (Sugito et al., 2017); Tanin sebagai



antibakteri dengan cara menginaktivasi adhesin bakteri dan menginaktivasi enzim
hidrolitik seperti protease dan karbohidrolase, serta menghambat enzim pada prolene
sehingga sel tidak dapat terbentuk (Hartini, et al., 2019).

Infeksi merupakan masalah yang paling banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Kasus infeksi disebabkan oleh mikroorganisme atau bakteri yang patogen,
dimana mikroba masuk ke dalam jaringan tubuh dan berkembang biak di dalamnya.
Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi tersebut adalah Escherichia coli.
Escherichia coli adalah bakteri oportunis yang banyak ditemukan dalam usus besar
manusia sebagai mikroflora normal. Escherichia coli menjadi patogen jika jumlah
bakteri ini dalam saluran pencernaan meningkat atau berada di luar usus (Amyati,
2018). Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi primer pada usus, misalnya diare
(Sudarwati, 2019).

Diare merupakan penyakit yang keberadaannya masih menjadi masalah kesehatan
di dunia, termasuk Indonesia. Kejadian Luar Biasa (KLB) diare yang terjadi pada
tahun 2017 tercatat sebanyak 21 kali yang tersebar di 12 provinsi dan 17
kabupaten/kota dengan jumlah penderita 1.725 orang dengan kematian sebanyak 34
orang (CFR 1,97%). Pada tahun 2018, terjadi 10 kali KLB yang tersebar di 8 provinsi
dengan jumlah kasus 756-jorang”dan kKematiam 56 @rang, serta CFR pada diare
mengalami peningkatan menjadi 4,76% (Kémenkes RI, 2019).

Penularan Escherichia coli dapat terjadi melalui air yang terkontaminasi kotoran
manusia yang terinfeksi. Penularan juga dapat terjadi melalui kontak dari pekerja yang
terinfeksi serta-makanan yang terkontaminasi bakteri tersebut, sehingga bakteri ini
dapat menjadi salah satu penyebab penularan penyakit melalui makanan (Foodborne
disease) yaitu penyakit yang disebabkan karena .mengkonsumsi makanan atau
minuman yang tercemar (Amyati, 2018).

Escherichia coli menghasilkan toksin yang dapat melekat dan merusak sel-sel
mukosa usus halus (Huda, 2013). Gejala klinis yang paling sering terjadi dalam kasus
infeksi ini antara lain diare berair, kram perut, demam, mual, muntah, menggigil, sakit
kepala, dan sakit otot. Masa masuknya Escherichia coli ke dalam tubuh penderita
sampai menimbulkan tanda dan gejala rata-rata 10-24 jam (Pratiwi, 2014). Penyakit-
penyakit lain yang disebabkan oleh bakteri ini yaitu juga dapat menimbulkan infeksi
pada jaringan tubuh lain di luar usus, antara lain Escherichia coli dapat menginfeksi
saluran kemih mulai dari sistitis sampai pielonefritis, pneumonia, meningitis pada

bayi, dan menginfeksi luka terutama di dalam abdomen (Sudarwati, 2019).



Penyakit yang disebabkan oleh infeksi biasanya diatasi dengan menggunakan
antibiotik. Pemakaian obat sintesis seperti antibiotik ini memiliki banyak efek
samping seperti alergi dan gangguan pencernaan, sehingga penggunaan obat-obat
berbahan baku herbal lebih disarankan (Anggrahini et al., 2012).

Uji sensitivitas antimikroba merupakan tes yang digunakan untuk menguji
kepekaan suatu bakteri terhadap suatu antimikroba. Uji sensitivitas bakteri terhadap
suatu antimikroba dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: difusi cakram dan
pengenceran atau dilusi. Uji sensitivitas dengan cara difusi merupakan cara yang
paling banyak digunakan karena teknik pemeriksaan lebih mudah dilakukan. (Khusuma
etal., 2019)

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki
aktivitas antimikroba baik terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif. Pada
proses ekstraksi daun pepaya digunakan metode maserasi. Proses ekstraksi
menggunakan metode maserasi karena metode ini tergolong sederhana dan cepat
tetapi sudah dapat melarutkan zat aktif bahan dengan maksimal. Keuntungan utama
dari metode ini adalah tidak dilakukan pemanasan sehingga dapat mencegah rusak
atau hilangnya zat aktif yang ingin diekstraksi (Sa’adah et al., 2015).

Penggunaan pelarut yangpsesuatr merupakanisalatisatu faktor penting dalam proses
ekstraksi daun pepaya. Pelarut yang digunakan adalah pelarut yang dapat menyaring
metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak. Beberapa jenis pelarut yang dapat
digunakan dalam melakukan ekstraksi antara lain yaitu, etanol, air, metanol, dan etil
asetat. Pelarut=pelarut tersebut diharapkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri

yang akan diuji.

. Pembatasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalahidi atas, maka rumusan masalah yang diambil
yaitu; Bagaimana pengaruh ekstrak daun pepaya dengan berbagai jenis pelarut dalam

menghambat pertumbuhan Escherichia coli?

. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pepaya dengan menggunakan
berbagai jenis pelarut dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui gambaran zona hambat yang terbentuk pada masing-masing

jenis pelarut ekstraksi dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli



D. Manfaat
1. Bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah keterampilan dan menerapkan
pengetahuan penggunaan bahan-bahan alam sebagai antimikroba dan menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Masyarakat
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat
bahwa ekstrak daun pepaya dapat digunakan dalam menghambat pertumbuhan

Escherichia coli dan digunakan dalam pengobatan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Pepaya
1. Gambaran Tanaman Pepaya

Tanaman pepaya merupakan herba menahun yang tingginya mencapai 8 m.
batang tak berkayu, bulat, berongga, bergetah dan terdapat bekas pangkal daun
(Ayu Lestari et al., 2018). Daun pepaya berjenis majemuk, besar dan morfologi
daunnya berbentuk palem dan rata-rata ukuran daun berdiameter 50-70 cm. Bunga
pepaya umumnya dioecious (tanaman berumah dua yang hanya memiliki salah satu
organ reproduksi/alat kelamin). Buah yang berkembang bervariasi tergantung dari
jenis bunganya. Bunga jantan berwarna jerami, mahkota bunga berbentuk silinder
dengan panjang sekitar 2 cm. Bunga betina berjenis rasemose (tandan). Buahnya
berukuran panjang 5-30 cm dan berwarna jingga kekuningan. Buah pepaya
mengandung beberapa biji hitam dan daging buahnya manis (Sharma et al., 2020).
Pepaya dapat hidup pada ketinggian 1 m-1.000 m dari permukaan laut dan pada
suhu udara 22-26 °C. Pada umumnya semua bagian dari tanaman baik akar, batang,
daun, biji dan buah da

Gambar 2.1 Tanaman Pepaya
Sumber: Sonara.id

Pepaya merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Tengah dan Hindia
Barat, yang termasuk dalam family Caricaceae. Pepaya merupakan tanaman obat
yang memiliki pertumbuhan yang cepat dan masa hidup yang pendek, tetapi dapat
memproduksi buah hampir lebih dari 20 tahun. Pada umumnya semua bagian dari
tanaman baik akar, batang, daun, biji, dan buah dapat dimanfaatkan (Puspitasari,
2019).



Pepaya termasuk tanaman monoseksual yang dapat dibudidayakan di daerah
tropis. Pepaya dapat dimakan dan juga memiliki khasiat sebagai obat. Enzim
papain yang terdapat pada pepaya dapat membantu pencernaan, pengobatan
kanker, mengobati peradangan, mencegah komplikasi diabetes mellitus,
pengobatan psoriasis, kronis tukak kulit, kurap dan pencegahan Human Papilloma
Virus (HPV), serta memiliki aktivitas antibakteri yang baik (Akujobi et al., 2010).

Daun pepaya mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, B-karoten,
steroid, saponin, glikosida, tanin dan flavonoid yang memiliki antipatogenik,
antitumor, dan imunomodulator. Daun pepaya mengandung senyawa bioaktif;
papain dan chymopapain yang membantu pencernaan dan menghambat proses
kehidupan mikroorganisme penyebab penyakit. Daun pepaya kaya akan protease
dan amilase. Enzim tersebut memiliki sifat anti-inflamasi yang tinggi yang
mengurangi peradangan lambung dan usus (Callixte et al., 2020).

Ekstrak daun pepaya dapat meregenerasi trombosit dan peningkatan leukosit,
serta  memiliki efek dalam menghambat pembentukan sel sabit. Ekstrak daun
pepaya juga dapat mengatur produksi insulin dan menurunkan komplikasi diabetes

seperti kerusakan ginjal dan perlemakan hati (Baskaran et al., 2012).

. Klasifikasi TanamanjPepaya.

Tanaman pepaya dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio ; Spermatophyta

Sub divisio ; Angiospermae

Kelas : Dicotylidonae

Ordo : Caricalis

Famili ! Caricaceae

Spesies : Carica papaya L. (Puspitasari, 2019).

. Kandungan Kimia Antimikroba Daun Pepaya

Tanaman pepaya adalah salah satu tanaman yang sudah lama digunakan sebagai
obat herbal dan dipercaya memiliki khasiat untuk pengobatan penyakit malaria,
penurunan demam, penambah nafsu makan memperbaiki saluran pencernaan, dan
diduga kuat tanaman ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Sejumlah
senyawa yang terkandung di dalam daun pepaya yang memiliki khasiat pengobatan
diantaranya adalah alkaloid, polifenol, saponin, flavonoid dan tanin (Hartini et al.,
2019).



a. Alkaloid
Alkaloid termasuk golongan senyawa kimia yang larut dalam pelarut
organik. Alkaloid banyak ditemukan dalam pelarut polar (Sa’adah et al., 2015).
Senyawa alkaloid yang terdapat dalam daun pepaya merupakan jenis alkaloid
karpain. Karpain merupakan senyawa alkaloid bercincin laktanoat dengan tujuh

kelompok rantai metilen (Bulla et al., 2020).
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Gambar 2.2 Struktur Alkaloid Karpain
Sumber: (Bullaet al., 2020)

Alkaloid memiliki gugus basa yang mengandung nitrogen yang dapat
bereaksi dengan asam amino yang menyusun dinding sel bakteri dan DNA
bakteri (Sugito et al., 2017), sehingga merusak DNA bakteri yang menyebabkan
rusaknya inti sel bakteri. Kerusakan sel membuat bakteri tidak mampu
melakukan. metabalisme ‘sehinggawmengalami lisis;.dengan demikian bakteri
menjadi inaktif dan hancur. Alkaloid dapat mengganggu terbentuknya
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding
sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian pada bakteri (Tuntun,
2016).

b. Flavonoid

Flavonoid larut dalam pelarut polar (Sa’adah-et-al., 2015). Senyawa flavonoid
memiliki struktur 15 atom: karbon yang tersusun dalam konfigurasi Cs-C;3-Cs,
artinya kerangka karbonnya terdiri atas 2 gugus Cs (cincin benzena

tersubstitusi) yang disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon (Arifin et al.,

2018).
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Gambar 2.3 Struktur umum flavonoid
Sumber: farmasi.fkunissula.ac.id

Salah satu peran flavonoid bagi tumbuhan adalah sebagai antimikroba dan

antivirus. Senyawa ini merupakan antimikroba karena kemampuannya



membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler yang mengganggu keutuhan
membran sel bakteri (Sugito et al., 2017). Flavonoid yang bersifat lipofilik akan
merusak membran mikroba (Anggrahini et al., 2012).
. Saponin

Saponin merupakan metabolit sekunder dan merupakan kelompok glikosida
triterpenoid atau steroid aglikon, terdiri dari satu atau lebih gugus gula yang

berikatan dengan aglikon atau sapogenin (llling et al., 2017).

COOH

Gambar 2.4 Struktur Senyawa Saponin
Sumber: (llling et al., 2017)

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri dengan cara bereaksi dengan
porin pada ‘'membran luar dinding sel bakteri- sehingga membentuk ikatan
polimer yang kuat dan mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang
merupakan pintu -keluar..masuknya, senyawa.yang-. dibutuhkan bakteri akan
mengurangi-permeabilitas-membran-'sel bakteri yang akan mengakibatkan sel
bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau
mati (Sugito et al., 2017).

. Polifenol

Polifenol adalah suatu senyawa yang mempunyai-beberapa gugus hidroksil
(-OH) pada “cincin aromatiknya. Senyawa fenolik (polifenol) merupakan
sekelompok metabolit-sekunder yang menipunyai cincin aromatik yang terikat

dengan satu atau lebih substituent gugus hidroksil (llling et al., 2017).
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Gambar 2.5 Struktur Senyawa Polifenol
Sumber: (Illing et al., 2017)

Polifenol mampu mendenaturasi protein dan merusak membran sel.

Mekanisme kerja polifenol yaitu dengan cara memproduksi enzim inhibisi dari



senyawa yang dioksidasi, kemungkinan melalui reaksi sulfihidril atau interaksi
nonspesifik dengan protein sel. Deret asam amino tetap utuh setelah denaturasi,
namun aktivitas biologinya menjadi rusak sehingga protein tidak dapat
melakukan fungsinya (Prasetiyo, 2017).
e. Tanin

Tanin merupakan salah satu senyawa fenol yang memiliki berat molekul
besar yang terdiri dari gugus hidroksil dan beberapa gugus yang bersangkutan
seperti karboksil untuk membentuk kompleks kuat yang efektif dengan protein
dan beberapa makromolekul. Tanin memiliki 2 cincin aromatik yang diikat oleh

tiga atom karbon (Hidjrawan, 2018).

el
%D«HQ@W

H
OH

Gambar 2.6 Struktur Senyawa Tanin
Sumber: (Hidjrawan,.2018)

Tanin . .bekerja.;-dengan: ‘cdra-' menginaktivasi’ adhesin bakteri dan
menginaktivasi enzim hidrolitik seperti protease dan karbohidrolase, serta
menghambat enzim pada protein transpor selubung (prolene) sehingga sel
bakteri tidak dapat terbentuk (Hartini et al., 2019). Apabila kerja enzim
terganggu, otomatis enzim akan membutuhkan energi.dalam jumlah yang relatif
besar untuk aktivitasnya. Apabila hal tersebut berlangsung lama maka aktivitas

bakteri akan terhambat dan lisis bahkan inaktif (Cahyanta et al., 2020).

B. Escherichia coli
1. Morfologi

Escherichia coli ditemukan pada tahun 1885 oleh Theodor Escherich dan diberi
nama sesuai dengan nama penemunya. Escherichia coli adalah kuman oportunis
yang banyak ditemukan di dalam usus besar manusia sebagai flora normal.
Escherichia coli berbentuk batang pendek (basil), gram negatif, ukuran 0,4-0,7 pm
x 1,4 pm, sebagian besar gerak positif dan beberapa strain mempunyai kapsul
(Syahrurachman et al., 2014).

Escherichia coli adalah bakteri gram negatif, tidak memiliki nukleus, organel

terbungkus membran maupun sitoskeleton. Bakteri ini memiliki organel eksternal
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yaitu vili yang merupakan filamen tipis untuk menangkap substrat spesifik dan
flagella yang merupakan filamen tipis dan lebih panjang untuk bergerak
(Puspitasari, 2019).

Gambar 2.7 Koloni Escherichia coli dalam Media Mac Conkay Agar
Sumber: (Suwito et al., 2018)

Escherichia coli termasuk ke dalam bakteri heterotrof yang memperoleh
makanan berupa zat organik dari lingkungannya karena tidak dapat menyusun
sendiri zat organik yang dibutuhkannya. Zat organik diperoleh dari sisa organisme
lain. Escherichia coli menguraikan zat organik dalam makanan menjadi zat
anorganik, yaitu CO,, H,0, energi, mineral. Bagi lingkungan, bakteri pembusuk ini
berfungsi sebagai pengurai nutrisi bagi uhan (Amyati, 2018).

2. Klasifikasi Bakteri 1 Iﬁwﬂeg RVHUSJ

Klasifikasi Escherichia coli antara lain:

Domain: : Bacteria

Kingdom * : Eubacteria

Phylum : Proteobacteria

Class : Gamma Proteobacteria _

Ordo : Enterobacteriales -

Family : Enterobacteriaceae

Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli (Sutiknowati, 2016).

3. Patogenesis dan Gejala Klinik
Escherichia coli menjadi patogen jika jumlah bakteri ini dalam saluran
pencernaan meningkat atau berada di luar usus (Amyati, 2018). Escherichia coli
dapat menyebabkan infeksi primer pada usus contohnya diare, seperti juga
kemampuannya menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh lain di luar usus.
Penyakit-penyakit lain yang dapat disebabkan oleh Escherichia coli antara lain:

Infeksi saluran kemih mulai dari sistitis sampai pielonefritis, pneumonia,
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meningitis pada bayi baru lahir serta, infeksi luka terutama luka di dalam abdomen
(Syahrurachman et al., 2014).

Gambar 2.8 Escherichia coli
Sumber: docplayer.info

Escherichia coli dapat menimbulkan suatu gejala penyakit bila mampu masuk
ke tubuh inangnya dan mampu beradaptasi serta bertahan di dalam tubuh manusia,
dan akhirnya menimbulkan penyakit. Mekanisme patogenesis ini dilakukan melalui
beberapa tahapan. Tahapan tersebut adalah kolonisasi pada titik tertentu di bagian
sel permukaan ‘usus (sel mukosa); Penempelan Escherichia coli pada permukaan
mukosa usus dilakukan menggunakan pilus (disebut pili jika jumlahnya banyak),
pembelahan sel, perusakarmsel usus; melintasiysel ususdan memasuki aliran darah,
penambatan ke organ target dan akhirnya menyebabkan kerusakan organ (Rahayu et
al., 2018).

Penularan Escherichia coli dapat terjadi melalui air yang terkontaminasi
kotoran manusia yang terinfeksi. Penularan juga dapat terjadi melalui kontak dari
pekerja yang- terinfeksi serta makanan yang terkontaminasi bakteri tersebut,
sehingga Escherichia coli dapat menjadi salah satu-penyebab penularan penyakit
melalui makanan (Foodborne disease), yaitupenyakit yang disebabkan karena
mengkonsumsi makanan atau minuman yang tercemar bakteri tersebut (Amyati,
2018).

C. Ekstraksi
Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun cair dengan
bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak senyawa-senyawa
yang diinginkan tanpa melarutkan material lainnya. Ekstraksi merupakan proses
pemisahan suatu bahan dari campurannya (Zulharmitta et al., 2010).
Tahapan ekstraksi merupakan tahapan penting dalam mengidentifikasi senyawa

bioaktif yang terdapat dalam sampel yang akan digunakan (Trisna et al., 2018). Faktor-
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faktor yang mempengaruhi ekstraksi antara lain waktu, jenis pelarut, suhu, dan
perbandingan bahan dan pelarut (Chairunnisa et al., 2019).

Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan antara lain perkolasi, sokletasi
dan maserasi . Salah satu metode yang banyak digunakan dalam proses ekstraksi yaitu
maserasi. Maserasi adalah proses perendaman sampel untuk menarik komponen yang
diinginkan (Putra et al., 2014). Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses
perendaman bahan dengan pelarut yang sesuai dalam mengikat senyawa aktif yang
akan diambil dengan pemanasan rendah atau tanpa adanya proses pemanasan
(Chairunnisa et al., 2019).

Prinsip maserasi didasarkan pada kontak langsung antara pelarut dan bahan, pelarut
akan masuk ke dalam matriks bahan melalui kapiler-kapiler dan melarutkan ekstrak
karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam dan luar sel (proses
difusi) (Trisna et al., 2018), sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma
akan pecah dan terlarut pada pelarut organik yang digunakan (Chairunnisa et al., 2019).
Metode maserasi sangat efektif untuk menjaga kualitas senyawa bioaktif yang tidak
tahan panas, serta cara pengerjaan dan peralatan yang digunakan relatif sederhana
(Trisna et al., 2018).

Umumnya ekstraksi metode maserasi_menggunakan suhu ruang pada prosesnya,
namun dengan menggunakan suhu-rtuang. memiliki kelemahan yaitu proses ekstraksi
kurang sempurna sehingga senyawa menjadi kurang terlarut dengan sempurna.
Kelarutan zat aktif yang diekstrak akan bertambah besar seiring dengan bertambah
tingginya suhu. Akan tetapi, peningkatan suhu ekstraksi juga perlu diperhatikan,
karena suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada bahan yang
sedang diproses. Faktor lain yang perlu diperhatikan.dalam proses ekstraksi yaitu
waktu maserasi. Semakin:lama waktu maserasi yang diberikan maka semakin lama
kontak antara pelarut dengan bahan yang akan memperbanyak jumlah sel yang pecah
dan bahan aktif yang terlarut. Kondisi ini akan terus berlanjut hingga tercapai kondisi
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam bahan dengan konsentrasi senyawa

pada pelarut (Chairunnisa et al., 2019).

. Jenis-jenis Pelarut dalam Proses Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu cara untuk memisahkan campuran beberapa zat menjadi
komponen-komponen yang terpisah. Ada beberapa syarat agar pelarut dapat
digunakan didalam proses ekstraksi, yaitu pelarut tersebut harus merupakan pelarut
terbaik untuk bahan yang akan diekstraksi dan pelarut tersebut harus dapat

memisahkan komponen dengan cepat setelah penghomogenan (Anindita, 2019).
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Jenis pelarut dalam ekstraksi dapat mempengaruhi perolehan jumlah zat aktif dari
suatu bahan. Maka dari itu, pemakaian pelarut yang terbaik akan semakin
mempertinggi optimalisasi dalam pengekstraksi bahan (Zulharmitta et al., 2010).

1. Etanol

Etanol memiliki rumus molekul C,HsOH, dimana C,Hs merupakan gugus yang
bersifat non polar dan OH merupakan gugus (Jati et al., 2019). Etanol memiliki
kemampuan yang kuat dalam menarik komponen-komponen pada sampel sehingga
dapat menarik seluruh senyawa metabolit sekunder dari mulai senyawa polar
hingga senyawa non polar (Trisna et al., 2018). Etanol memiliki titik didih sebesar
78,32°C (Anindita, 2019).

Penggunaan etanol sebagai pelarut dipilih atas dasar bahwa etanol lebih selektif,
tidak beracun, absorbsinya baik, netral, etanol dapat bercampur dengan air pada
segala perbandingan, panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih rendah, kapang
dan kuman sulit tumbuh dalam konsentrasi alkohol lebih dari 20% sehingga dapat
mencegah tumbuhnya jamur pada ekstrak (Nor et al., 2018). Etanol dapat
melarutkan alkaloida basa, minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin,
anrakinon, flavanoid, steroid, dammar dan klorofil. Lemak, malam tanin dan
saponin hanya sedikit.larut..Dengan demikian,. zat-pengganggu yang larut hanya
terbatas. Sedangkan kerugiannya-adalah etanol ‘mahal-‘harganya (Sa’adah et al.,
2015).

2. Air

Air dipertimbangkan sebagai pelarut karena murah, mudah diperoleh, stabil,
tidak beracun, tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar. Sedangkan
kerugiannya adalah ekstrak dapat ditumbuhi kapang (Sa’adah et al., 2015).

Pelarut air merupakan pelarut yang mayoritas digunakan dalam proses
ekstraksi. Ekstrak yang dihasilkan dapat langsung digunakan atau diproses kembali
seperti melalui proses pemekatan atau pengeringan (Astriani, 2014). Salah satu
senyawa yang dapat larut dalam air adalah Flavonoid. Flavonoid merupakan
golongan dari senyawa fenolik yang mempunyai gugus hidroksil (-OH) sama
seperti gugus air sehingga senyawa fenol mudah larut dalam air (Wulandari et al.,
2019).

3. Metanol

Metanol adalah senyawa kimia yang memiliki struktur molekul CH;OH,
bersiafat polar karena memiliki gugus hidroksil (-OH) dan juga bersifat non polar
karena memiliki gugus metil (-CH3). Gugus hidroksil dan metil pada metanol

memberikan kecenderungan menarik senyawa-senyawa yang bersifat polar dan non
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polar (Ramdani et al., 2017). Metanol dapat menarik senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin dan terpenoid pada tanaman (Verdiana et al., 2018).

Metanol merupakan bentuk alkohol paling sederhana. Pada keadaan atmosfer
metanol berbentuk cairan yang ringan, tidak berwarna, mudah menguap, mudah
terbakar dan bau yang khas (Zulharmitta et al., 2010).

Pemilihan pelarut metanol pada proses ekstraksi karena metanol mampu
melarutkan golongan metabolit sekunder, sifat metanol yang tidak begitu besar
kepolarannya, sehingga mampu melarutkan baik senyawa polar, maupun non polar
(Nurhaeni et al., 2017).

4. Etil Asetat

Etil asetat memiliki rumus molekul C,HsCOOH merupakan pelarut semi polar
dan dapat melarutan senyawa semi polar. Etil asetat merupakan pelarut yang baik
digunakan untuk ekstraksi karena dapat dengan mudah diuapkan, tidak
higroskopis, dan memiliki toksisitas rendah (Alfiah, 2016). Etil asetat dapat menarik
senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol (Putri et al.,
2013).

Adapun kekurangan dari etil asetat yaitu hasil ekstrak pada pelarut etil asetat
lebih kecil, hal ini diduga adanya gugus metoksi yang terdapat pada struktur kimia
etil asetat. Adanya gugus metoksi' yang menyebabkan etif asetat membentuk ikatan
hidrogen dengan senyawa yang terdapat pada sampel. lkatan hidrogen yang
terbentuk pada pelarut etil asetat lebih lemah sehingga mempengaruhi hasil ekstrak

yang lebih sedikit dari pelarut tersebut (Romadanu et al., 2014).

E. Uji Aktivitas Antimikroba

Pada prinsipnya“uji aktivitas-terhadap antimikroba*adalah penentuan terhadap
bakteri penyebab penyakit ‘yang kemungkinan menunjukkan resistensi terhadap suatu
antimikroba atau kemampuan suatu antimikroba untuk menghambat pertumbuhan
bakteri yang tumbuh, sehingga dapat dipilih sebagai antimikroba yang dapat
digunakan sebagai pengobatan (Soleha, 2015).

Antibakteri adalah suatu senyawa yang digunakan untuk menghambat bakteri.
Antibakteri terdapat dalam suatu organisme sebagai metabolit sekunder. Mekanisme
senyawa antibakteri secara umum dilakukan dengan cara merusak dinding sel,
mengganggu sintesis protein, mengubah permeabilitas membran, dan menghambat

kerja enzim (Septiani et al., 2017).
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1. Metode Difusi

Kelebihan metode difusi antara lain mudah dilakukan, tidak memerlukan
peralatan khusus dan relatif murah, sedangkan kelemahannya adalah ukuran zona
bening yang terbentuk tergantung oleh kondisi inkubasi, inokulum, serta ketebalan
medium (Nor et al., 2018).

Metode difusi dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode silinder, metode
lubang/sumuran, dan metode cakram kertas. Pada metode lubang/sumuran yaitu
dengan cara membuat sumuran pada agar padat yang telah diinokulasi dengan
bakteri. Jumlah dan letak sumuran disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian
sumuran diinjeksi dengan ekstrak yang akan diuji. Setelah dilakukan inkubasi,
pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya daerah hambatan di
sekeliling sumuran (Putri, 2012). Membuat sumuran memiliki beberapa kesulitan
seperti terdapatnya sisa-sisa agar pada media yang digunakan, selain itu juga
memungkinkan membuat media agar retak atau pecah di sekitar sumuran sehingga
dapat mengganggu proses peresapan antimikroba ke dalam media yang akan
mempengaruhi terbentuknya diameter zona bening saat melakukan uji sensitivitas
(Khusuma et al., 2019).

Metode lempeng silinder yaitu difusi antibiotik dari silinder yang tegak lurus
pada lapisan agar padat dalam-‘cawan petrii ataullempeng yang berisi biakan
mikroba uji  pada jumlah tertentu sehingga mikroba dapat dihambat
pertumbuhannya (Putri, 2012).

Pada metode cakram kertas, cakram kertas yang telah diberikan sejumlah
antimikroba tertentu, ditempatkan pada media yang telah ditanami organisme yang
akan diuji secara ‘merata. Tingginya konsentrasi dari-antimikroba ditentukan oleh
difusi dari cakram®‘dan. pertumbuhan organisme uji hambat penyebarannya
sepanjang difusi antimikroba, sehingga bakteri tersebut merupakan bakteri yang
sensitif terhadap antimikroba (Soleha, 2015). Aktivitas antibakteri dilihat dengan
adanya zona hambat berupa zona bening di sekitar cakram disk yang diukur
menggunakan jangka sorong atau penggaris (Nor et al., 2018).

Terbentuknya diameter zona hambat dipengaruhi oleh dua hal yaitu kemampuan
ekstrak untuk berdifusi ke seluruh bagian media dan keberadaan senyawa aktif
untuk menghambat pertumbuhan bakteri melalui mekanismenya masing-masing
(Muchtaromah, 2016).

Selain itu, ukuran zona hambat juga bergantung kepada kecepatan difusi
antimikroba, derajat sensitifitas mikroorganisme, dan kecepatan pertumbuhan

bakteri. Zona hambat cakram antimikroba pada metode difusi berbanding terbalik
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dengan MIC. Semakin luas zona hambat, semakin kecil konsentrasi daya hambat
minimum MIC (Soleha, 2015).

Tabel 2.1 Klasifikasi Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri

Diameter Zona Hambat Zona Hambat Pertumbuhan
<5mm Lemah
5-10 mm Sedang
>10-20 mm Kuat
>20-30 mm Sangat Kuat

Sumber: (Datta et al., 2019)

Media yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri adalah Muller Hilton
Agar (MHA) dalam cawan petri. MHA adalah media terbaik untuk pemeriksaan
sensibilitas tes (dengan metode Kirby-Bauer) pada bakteri non-fastidious (baik
aerob dan anaerob) (Atmojo, 2016).

Media MHA digunakan untuk uji aktivitas antibakteri karena:

- Semua bakteri dapat tumbuh karena media ini bukan merupakan media selektif
dan media diferensial

- Mengandung starch (tepung pati) yang berfungsi untuk menyerap racun yang
dikeluarkan bakteri; sehingga tidak-menggangge antibiotik.

- Mendukung pertumbuhan‘bakteri nonfastidious-yang-patogen (Atmojo, 2016)

- MHA bersifat netral, sehingga tidak menimbulkan pengaruh terhadap prosedur

uji antibakteri. (Utomo et al., 2018).

. Metode Dilusi

Prinsip metode dilusi adalah larutan uji diencerkan hingga diperoleh beberapa
konsentrasi, kemudian masing-masing konsentrasi- larutan uji ditambahkan
suspensi bakteri dalam media. Pada dilusi < padat, tiap kosentrasi larutan uji
dicampurkan ke dalam media agar. Setelah padat kemudian ditanami bakteri
(Muchtaromah, 2016). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen
antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji
(Etikasari et al., 2017).

Prinsip metode pengenceran adalah senyawa antibakteri diencerkan hingga
diperoleh beberapa macam konsentrasi, kemudian masing-masing konsentrasi
ditambahkan suspensi bakteri uji dalam media cair. Perlakuan tersebut akan
diinkubasi dan diamati ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri, yang ditandai
dengan terjadinya kekeruhan (Muchtaromah, 2016). Nilai KHM (Kadar Hambat
Minimum) ditentukan berdasarkan konsentrasi terendah yang mampu menghambat

pertumbuhan bakteri. Hambatan pertumbuhan bakteri ditunjukkan dengan media
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tampak jernih (Sariadji et al., 2019). Larutan yang ditetapkan sebagai KHM
selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan bakteri uji ataupun
senyawa antibakteri, dan dan diinkubasi pada suhu 35-37°C selama 24 jam. Media
cair yang tetap terlihat jernih setelah inkubasi ditetapkan sebagai Kadar Bunuh
Minimum (KBM) atau Minimal Bacterial Concentration (MBC) (Muchtaromah,
2016).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Strategis Pencarian Literature Review
Metode penelitian yang dilakukan adalah literature review. Literature review berisi
uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian yang diperoleh dari bahan acuan
untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian.
Pencarian sumber-sumber penjelasan dilakukan melalui penelusuran electronic
based yang terakreditas antara lain Portal Garuda, Elsevier, Google Scholar, Research
gate dan Science Direct. Strategi pencarian literatur yaitu dengan menuliskan kata

b

kunci atau keyword ‘daun pepaya’, ‘etanol’, ‘air’, ‘metanol’, ‘etil asetat’, ‘Carica
papaya L.’, ‘Escherichia coli’. Penelusuran dilakukan sejak tanggal 13 Januari 2021

hingga 15 Juni 2021.

B. Kriteria Literature Review
Kriteria jurnal, artikel, dan e-book yang disaring berdasarkan judul literatur dan
kata kunci. Tahun yang digunakan dalam penyaringan referensi yaitu terbitan minimal
tahun 2010.
Jumlah referensi yang digunakan untuk literature review sebanyak minimal 20
referensi yang berkaitan dengan topik penelitian.

Tabel 3.1 Hasil Temuan Data Literature Review

Data Based Temuan Literatur Terpilih
Science Direct 3 3
Google Scholar 47 11
Portal Garuda 3 2
Research Gate 2 2
Elsevier 9 4
Jumlah 64 22
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Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi dengan Format PICO (S)

20

Kriteria Inklusi Eksklusi
Population/  Jurnal nasional dan internasional Jurnal nasional dan
Problem yang berhubungan dengan topik internasional yang tidak

penelitian yaitu pengaruh berhubungan dengan topik
ekstrak daun pepaya dengan yang akan dikeluarkan
berbagai jenis pelarut terhadap
pertumbuhan Escherichia coli

Intervention ~ Adanya pengaruh ekstrak daun ~ Tidak ada pengaruh ekstrak

Comparation

Outcome

Study design

Tahun terbit

Bahasa

pepaya terhadap pertumbuhan
Escherichia coli

Tidak ada faktor pembanding

Adanya pengaruh ekstrak daun
pepaya dengan berbagai jenis
pelarut dalam menghambat
pertumbuhan Escherichia coli

Mix methods study,
experimental study, survey
study, cross-sectional

Artikel-atau jurnal yang-terbit
tahun 2010 ke atas

Bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia

daun pepaya terhadap
pertumbuhan Escherichia coli

Tidak ada faktor pembanding

Tidak ada pengaruh ekstrak
daun pepaya dengan berbagai
jenis pelarut dalam
menghambat pertumbuhan
Escherichia coli

Literature review

Atrtikel atau jurnal yang terbit
sebelum tahun 2010

Bukan bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia




C. Tahapan Literature Review

Basic data; Elsevier, Portal Garuda, Google Scholar,
artikel, Science Direct, Research Gate

|

Jurnal atau artikel atas dasar judul dan kata kunci

A 4
Hasil Pencarian (n=64)

Hasil pencarian yang diproses Hasil pencarian yang tidak diproses
kembali (n=33) kembali (n=31)

A 4
Jurnal disaring kembali‘atas.dengan melihat
keseluruhan teks

Artikel atau jurnal yang relevan Artikel atau jurnal yang tidak
dengan penelitian (n=22) diproses kembali (n=11)

Skema 3. 1 Tahapan Literature Review
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D. Peta Literature Review
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(Callixte et al., 2020)

22

Escherichia coli

Jenis Pelarut Air

(Wulandari et al.,
2019)

Jenis Pelarut
Metanol

(Nurhaeni et al.,
2017)

Jenis Pelarut Etanol Senyawa Senyawa
) ] ] Alkaloid Flavonoid
(Ninda Kirana Jati,
2016, (Tuntun (Sugito et al.,
Nor et al., 2018) Maria, 2016) 2017)
Jenis Pelarut Etil Senyawa Senyawa
Asetat Saponin u Polifenol
(Alfiah, 2016) (Sugito et al., (Presetiyo,
2017) 2017)

Morfologi

(Puspitasari,
2019
Amyati, 2018)

Senyawa Tanin

(Hartini‘et ai.;"2019
Cahaya et al., 2020)

(Nor et al.,

Soleha, 2015)

Difusi

2018

Metode
Maserasi

Patogenesis dan
Gejala

(Rahayu et al.,
2018)

(Trisna et al.,
2018)

Skema 3.2 Peta Literature Review




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kajian Literature Review

Proses pengumpulan

literatur dilakukan dengan cara melakukan pemilihan jurnal

atau artikel dari 64 jurnal menjadi 22 jurnal, yaitu 8 jurnal nasional dan 14 jurnal

internasional. Proses pencarian dilakukan melalui electronic based yang terindeks

seperti (Science Direct=3), (Google Scholar=11), (Portal Garuda=2), (Research
Gate=2), dan (Elsevier=4).

Berdasarkan hasil penelitian studi literatur setelah menelaah jurnal yang berkaitan

dengan judul yakni “Pengaruh Ekstrak Daun Pepaya dengan Berbagai Jenis Pelarut

terhadap Pertumbuhan Escherichia coli” dimana jenis pelarut yang digunakan adalah

etanol, metanol, air, dan etil asetat. Dalam kurun waktu 2010-2020, data disajikan

dalam bentuk tabel memuat rangkuman dari beberapa jurnal sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Umum dalam Penyelesaian Studi (n=22)

No Kategori N %
A.  Tahun Publikasi
1 2012 2 9,01
2 2013 (! 4,5
3 2014 3 136
4 2015 2 9,01
5 2016 4 18,1
6 2017 1 45
7 2018 3 13,6
8 2019 3 13,6
9 2020 3 13,6
Total 22 100
B. Desain Penelitian
1 Eksperimental 22 100

Tabel 4.2 Zona Hambat Ekstrak Daun Pepaya dalam Menghambat Pertumbuhan

Escherichia coli

No Peneliti

Hasil

Maria Tuntun
1 (2016)

Siti Hartini dan
2  Eliya Mursyida
(2019)

Ekstrak etanol daun pepaya dapat menghambat
pertumbuhan Escherichia coli pada konsentrasi 20%-100%
dengan rata-rata diameter zona hambat 6,5 mm — 9,1 mm

Ekstrak etanol daun pepaya pada konsentrasi 20%, 50%,
75%, dan 100% memiliki diameter zona hambat terendah
(20%) yaitu 8,6 mm dan zona hambat tertinggi (100%)
yaitu sebesar 18,6 mm
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10

11

12

Jyotsna Kiran
Peter et al.
(2014)

Dian ND.
Anggrahini, et
al. (2012)

Esther Jemima
Alorkpa et al.
(2016)

Cyuzuzo
Callixte et al.
(2020)

Ekaiko Marshall
U et al. (2015)

J. Lohidas et al
(2015)

Netralman T. N
Buulolo et al.
(2018)

Theresia Avilla
Nor (2018)

Ninda Kirana
Jati et al. (2019)

Asep Roni et al.
(2018)

Ekstrak air daun pepaya dibuaat konsentrasi 25 mg/ml, 50
mg/ml, dan 100 mg/ml, menghasilkan diameter zona
hambat tertinggi yaitu 6,2 mm

Ekstrak metanol daun pepaya dibuat berbagai konsentrasi
yaitu 10%, 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan metode
kertas cakram dan sumuran agar. Pada metode Kkertas
cakram, konsentrasi 10% tidak terbentuk zona hambat,
zona hambat terbentuk mulai dari konsentrasi 25%-100%
yaitu 8 mm 12 mm, 13 mm, dan 16 mm. Sedangkan pada
metode sumuran agar zona hambat yang terbentuk dari
konsentrasi 10%-100% secara urut yaitu 7,5 mm, 8,5 mm,
12,1 mm, 13,5 mm, dan 17 mm.

Ekstrak etanol menunjukkan aktivitas antimikroba yang
signifikan terhadap bakteri gram positif dan gram negatif.
Dalam uji aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli,
ekstrak etanol memiliki diameter zona hambat 8,5 mm

Ekstrak daun pepaya dibuat konsentrasi 25 mg/ml, 50

mg/ml, dan 100 mg/ml.

- Ekstrak metanol daun pepaya menunjukkan zona hambat
secara urut yaitu 6 mm, 13 mm, dan 20 mm

- Ekstrak air daun pepaya menunjukkan zona hambat dari
semua konsentrasi yaitu 2 mm, 5 mm, dan 8 mm

Ekstrak » etanet dauny. pepaya dapat menghambat
pertumbuhan Escherichia colil pada konsentrasi 25%, 50%,
75%, dan 100%, dengan diameter zona hambat 11,2 mm-
18,4 mm

Ekstrak air dan etanol daun pepaya memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli dengan diameter zona
hambat masing-masing yaitu 12 mm:dan 14 mm

Ekstrak etanol daun pepaya mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dari konsentrasi
25%,::50%, 75%, dengan daya hambat rata-rata masing-
masing konsentrasi yaitu 15,6 mm, 17,1 mm, dan 17,5 mm

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pepaya terlihat
pada semua konsentrasi mulai dari 1,56% hingga 100%
dengan zona hambat rata-rata secara berurut yaitu 7 mm,
9,3 mm, 9,6 mm, 10,3 mm, 10,6 mm, 11,6 mm, 13,3 mm,
dan 16 mm.

Pada inkubasi selama 1 x 24 jam daya hambat Escherichia
coli dari ekstrak etanol daun pepaya yaitu 16,1 mm. Pada
inkubasi selama 5 x 24 jam daya hambat bakteri semakin
meningkat yaitu 17,1 mm.

Ekstrak etanol daun pepaya pada konsentrasi 10%, 20%,
dan 30% memiliki zona hambat secara berturut yaitu 10,3
mm, 12,6 mm, dan 15,3 mm
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Nazia Asghar, et

al. (2016)

N. Nirosha dan
R.
Mangalanayaki
(2013)

C. Baskaran et
al. (2012)

R. Sumathi dan
M. Gowthami
(2014)

Tri Puji Lestari
Sudarwati dan
Mercyska

Suryandari (2019)

Sugito dan Edy
Suwandi (2017)

Ani S. E et al.
(2020)

Rinky Bisht.et
al. (2016)

S. Aruljothi et
al. (2014)

Augustine I. et
al. (2020)

Ekstrak etil asetat, ekstrak air, ekstrak metanol, dan esktrak
etanol daun pepaya memiliki zona hambat masing-masing
yaitu 8,2 mm, 9 mm, 10 mm, dan 14 mm

Ekstrak etanol dan etil asetat daun pepaya pada konsentrasi
100 mg/ml, 150 mg/ml, 200 mg/ml, dan 250 mg/mi
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli
dengan diameter zona hambat terendah 8 mm dan tertinggi
12 mm

Ekstrak etanol, metanol, dan etil asetat daun pepaya
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli
dengan masing-masing zona hambat yaitu 8,3 mm, 7,1
mm, dan 9,1 mm

Ekstrak air dan etanol daun pepaya dapat menghambat
pertumbuhan Escherichia coli dengan zona hambat
masing-masing 12 mm dan 15 mm

Ekstrak etanol 70% daun pepaya terhadap pertumbuhan
Escherichia coli memiliki aktivitas antibakteri dengan
rata-rata zona hambat 7,9 mm setelah dilakukan 6 kali
replikasi

Ekstrak etanol daun pepaya dibuat berbagai konsentrasi
yaitu 12%, 14%, 16%, 18%, dan 20% yang memiliki zona
hambat masing-masing.yaitu-10-mm, 13 mm, 13 mm, 13
mm, dan, 15 mnrsetelah’5 ket pengulangan

Ekstrak etil asetat dan metanol daun pepaya memiliki
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Escherichia
coli dengan diameter zona hambat rata-rata yaitu 10,6 mm
dan 6,6 mm

Ekstrak etil asetat daun pepaya:memiliki zona hambat

dalam menghambat pertumbuhan‘Escherichia coli yaitu 10

mm

Ekstrak metanol dan air‘daun pepaya dibuat konsentrasi 25

mg/ml, 50 mg/ml, 75 mg/ml, dan 100 mg/ml.

- Ekstrak metanol pada konsentrasi 50 mg/ml-100 mg/ml
menunjukkan zona hambat 10 mm, 12 mm, dan 13 mm

- Ekstrak air pada konsentrasi 75 mg/ml dan 100 mg/ml
memiliki zona hambat yang sama yaitu 11 mm

Ekstrak daun pepaya dibuat konsentrasi 1%, 0,5%, 0,25%,
dan 0,125%. Ekstrak etanol memiliki daya hambat pada
semua konsentrasi yaitu 3,5 mm, 2,5 mm, 1,5 mm, dan 1
mm. Sedangkan pada ekstrak air, hanya konsentrasi 1%,
0,5%, dan 0,25% yang memiliki daya hambat yaitu 2 mm,
1,5 mm, dan 1 mm.
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Penelitian oleh Maria Tuntun (2016), bakteri uji yang digunakan yaitu strain murni
Escherichia coli dan media yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri adalah
Mueller Hinton Agar (MHA). Pelarut yang digunakan yaitu etanol 96%. Kontrol
negatif menggunakan aquadest sedangkan kontrol positif menggunakan
kloramfenikol. Hasil uji zona hambat ekstrak etanol daun pepaya terhadap Escherichia
coli pada konsentrasi 10% terbentuk zona hambat 6 mm, konsentrasi 20%
menghasilkan zona hambat 6,5 mm, konsentrasi 30% menghasilkan zona hambat 7
mm, konsentrasi 40% menghasilkan zona hambat 7,4 mm, konsentrasi 50%
menghasilkan zona hambat 7,6 mm, konsentrasi 60% menghasilkan zona hambat 8,1
mm, konsentrasi 70% menghasilkan 8,4 mm, konsentrasi 80% menghasilkan zona
hambat 8,7 mm, konsentrasi 90% menghasilkan zona hambat 8,9%, dan konsentrasi
100% menghasilkan zona hambat 9,1 mm.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti- Hartini dan Eliya Mursyida (2019),
menggunakan isolat bakteri Escherichia coli yang diperoleh dari laboratorium,
sedangkan media yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri adalah Mueller
Hinton Agar (MHA). Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Kontrol negatif
menggunakan ' NaCl 0,9% sedangkan kontrol - positif menggunakan antibiotik
Meropenem. Ekstrak daun”pepaya dibuat' befbagai 'macam konsentrasi, mulai dari
konsentrasi 25%; 50%, 75%, dan 100%. Zona hambat yang terbentuk dari masing-
masing konsentrasi yaitu 8,6 mm, 12 mm, 15 mm, dan 18,6 mm.

Penelitian oleh Jyotsna Kiran Peter et al. (2014) menggunakan media Nutrient
Agar (NA) sebagai media untuk uji aktivitas antibakteri. Pelarut yang digunakan yaitu
metanol 70% dan" ait, tetapi pada uji ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan
Escherichia coli hanya menggunakan pelarut air. Ekstrak dibuat dengan berbagai
konsentrasi yaitu 25 mg/ml, 50'mg/ml, 70 mg/ml, dan 100 mg/ml. Zona hambat yang
terbentuk dari masing-masing konsentrasi yaitu 3 mm, 3,5 mm, 4,9 mm, dan 6,2 mm.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian ND. Anggrahini et al. (2012) menggunakan
media Nutrient Agar (NA) sebagai media untuk uji aktivitas antibakteri. Isolat bakteri
Escherichia coli didapatkan dari isolasi feses di laboratorium. Ekstrak dibuat dengan
cara maserasi. Ekstrak metanol daun pepaya dibuat dengan berbagai konsentrasi yaitu
10%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Metode yang digunakan adalah kertas cakram dan
sumuran agar. Pada metode kertas cakram, zona hambat terbentuk dari konsentrasi
10%-100% yaitu 6 mm, 8 mm 12 mm, 13 mm, dan 16 mm. Sedangkan pada metode
sumuran agar zona, hambat terbentuk mulai dari konsentrasi 10%-100% secara urut

yaitu 7,5 mm, 8,5 mm, 12, 1 mm, 13,5 mm, dan 17 mm.
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Berdasarkan penelitian Esther Jemima Alorkpa et al. (2016) menggunakan media
Nutrient Agar (NA) sebagai media untuk uji aktivitas antibakteri terhadap Escherichia
coli. Pelarut yang digunakan adalah etanol dan n-heksan. Pada ekstrak etanol daun
pepaya memiliki daya hambat terhadap bakteri dengan diameter yang terbentuk yaitu
8,5 mm.

Penelitian oleh Cyuzuzo Callixte et al. (2020), menggunakan strain murni bakteri
Escherichia coli. Media yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri adalah Nutrient
Agar (NA) dengan pelarut metanol 70% dan air. Penelitian ini menggunakan
antibiotik Ciprofloxacin sebagai kontrol positif. Ekstrak dibuat dengan konsentrasi 25
mg/ml, 50 mg/ml, dan 100 mg/ml. Pada pelarut metanol menghasilkan zona hambat
dari masing-masing konsentrasi yaitu 6 mm, 13 mm, dan 20 mm. Sedangkan pada
pelarut air menghasilkan zona hambat masing-masing yaitu 2 mm, 5 mm, dan 8 mm.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekaiko-Marshall U. et al. (2015), menggunakan
strain bakteri kultur Escherichia coli dan Nutrient Agar (NA) sebagai media uji
aktivitas antibakteri. Pelarut yang digunakan yaitu etanol 100% dan air. Ekstrak daun
pepaya dibuat dengan berbagai konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100%. Zona
hambat yang terbentuk dari ekstrak etanol pada masing-masing konsentrasi yaitu 11,2
mm, 14,5 mm, 15 mm, dan’184%mm!]

Hasil penelitian oleh J. Lohidas et al. (2015) menggunakan media Nutrient Agar
(NA) sebagai media uji aktivitas antibakteri dan menggunakan pelarut air, aseton,
kloroform dan etanol. Pada ekstrak etanol daun pepaya menghasilkan zona hambat 14
mm sedangkan, pada ekstrak air menghasilkan zona hambat 12 mm dalam
menghambat pertumbuhan Escherichia coli.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Netralman T. N Buulolo et al. (2018)
menggunakan Mueller Hinton ' Agar. (MHA) sebagai media uji antibakteri dengan
pelarut etanol 96%. Kontrol negatif menggunakan aquadest sedangkan kontrol positif
menggunakan Kloramfenikol. Ekstrak etanol daun pepaya dibuat dengan berbagai
konsentrasi, yaitu 25%, 50%, dan 75% dengan 4 kali pengulangan. Zona hambat rata-
rata yang terbentuk dari masing-masing konsentrasi yaitu 15,6 mm, 17,1 mm, dan 17,5
mm.

Hasil penelitian Theresia Avilla Nor et al. (2018) yang menggunakan strain bakteri
kultur Escherichia coli dan media Nutrient Agar (NA) untuk uji aktivitas antibakteri.
Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%. Kontrol negatif menggunakan aguadest
dan kontrol positif menggunakan antibiotik Ciprofloxacin. Ekstrak etanol daun pepaya
dibuat berbagai konsentrasi yaitu 100%, 75%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,12%,
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1,56%. Zona hambat rata-rata yang terbentuk dari masing-masing konsentrasi ekstrak
yaitu 16 mm, 13,3 mm, 11,6 mm, 10,6 mm, 10,3 mm, 9,6 mm, 9,3 mm, dan 7 mm.

Penelitian oleh Ninda Kirana Jati et al. (2019) menggunakan media Nutrient Agar
(NA) sebagai media uji aktivitas antibakteri dengan pelarut etanol 70%. Penelitian ini
menggunakan kloroform sebagai kontrol negatif dan hand sanitizer sebagai kontrol
positif. Diameter zona hambat yang terbentuk dari ekstrak etanol daun pepaya setelah
diinkubasi 1 x 24 jam adalah 16,1 mm, sedangkan setelah diinkubasi selama 5x24 jam
daya hambat bakteri semakin meningkat yaitu 17,1 mm.

Penelitian yang dilakukan oleh Asep Roni et al. (2019) menggunakan pelarut
etanol 96%. Ekstrak daun pepaya dibuat dengan berbagai konsentrasi, yaitu 10%, 20%
dan 30% yang menghasilkan zona hambat masing-masing secara berurut adalah 10,3
mm, 12,6 mm, dan 15,3 mm.

Berdasarkan penelitian Nazia Asghar etal. (2016) menggunakan media Nutrient
Agar (NA) sebagai media untuk uji aktivitas antibakteri. Pada penelitian ini
menggunakan antibiotik Ciprofloxacin sebagai kontrol positf. Ekstrak etil asetat,
ekstrak air, ekstrak metanol, dan ekstrak etanol daun pepaya memiliki daya hambat
masing-masing yaitu 8,2 mm, 9 mm, 10 mm, dan 11 mm dalam menghambat
pertumbuhan Escherichid colf:

Penelitian oleh-N. Nirosha et al. (2013) menggunakan bakteri Escherichia coli
yang berasal dari sampel klinik di rumah sakit yang dikultur dengan pelarut etanol
95% dan etil asetat 95%. Ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat dibuat dengan berbagai
konsentrasi yaitu 100 mg/ml, 150 mg/ml, 200 mg/ml, dan 250 mg/ml. Pada ekstrak
etanol menghasilkan zona hambat masing-masing dari konsentrasi yaitu 8 mm, 8 mm,
6 mm, dan 10 mm. Sedangkan pada ekstrak etil asetat menghasilkan zona hambat
masing-masing yaitu 8 mm, 8 mm, 8 mm, dan.22:mm.

Hasil penelitian yang dilakukan olen C. Baskaran et al. (2012) menggunakan
Mueller Hinton Agar (MHA) sebagai media uji aktivitas antibakteri dan bakteri stok
kultur Escherichia coli dari laboratorium. Penelitian ini menggunakan antibiotik
Ciprofloxacin sebagai kontrol positif. Ekstrak etanol menghasilkan zona hambat 8,3
mm, ekstrak metanol menghasilkan zona hambat 7,1 mm, dan ekstrak etil asetat
menghasilkan zona hambat 9,1 mm.

Penelitian oleh R. Sumathi et al. (2014) menggunakan Mueller Hinton Agar
(MHA) untuk media uji aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dengan pelarut

air dan etanol 70%. Penelitian ini menggunakan antibiotik Tetracylcin sebagai kontrol
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positif. Zona hambat yang terbentuk dari masing-masing pelarut yaitu 12 mm dan 15
mm.

Penelitian Tri Puji Lestari Sudarwati et al. (2019) menggunakan metode difusi
kertas cakram untuk uji aktivitas antibakteri dan etanol sebagai pelarut. Zona hambat
rata-rata tertinggi yang terbentuk dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli
setelah 6 kali replikasi yaitu 7,9 mm.

Dalam penelitian Sugito et al. (2017) menggunakan Mueller Hinton Agar (MHA)
sebagai media uji aktivitas antibakteri terhadap dengan pelarut etanol. Pada penelitian
ini, kontrol positif menggunakan antibiotik Cotrimoxazole. Ekstrak daun pepaya
dibuat dalam konsentrasi 12%, 14%, 16%, 18%, dan 20% dengan 5 kali pengulangan.
Zona hambat rata-rata yang terbentuk secara berurut yaitu 10 mm, 13 mm, 13 mm, 13
mm, dan 15 mm.

Penelitian oleh Ani S. E et al. (2020) menggunakan bakteri uji yang berasal dari
pengguna sikat gigi manual yang mengunjungi klinik gigi dan yang dikultur dalam
media Mac Conkey Agar (MCA). Media yang digunakan untuk uji aktivitas
antibakteri adalah Mueller Hinton Agar (MHA) dengan pelarut etil asetat 70% dan
metanol 70%. Zona hambat rata-rata yang terbentuk yaitu pada pelarut etil asetat 10,6
mm sedangkan pada pelardtfmeétanol Zona*hambat rateFrata yang terbentuk yaitu 6,6
mm.

Penelitian 'yang dilakukan oleh Rinky Bisht et al. (2016), bakteri uji yang
digunakan yaitu bakteri stok Escherichia coli dan media yang digunakan untuk uji
aktivitas antibakteri adalah Mueller Hinton Agar (MHA). Pelarut yang digunakan
yaitu etil asetat. Hasil uji aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan adanya zona hambat
yang terbentuk yaitu 10 mm.

Berdasarkan penelitan yang'dilakukan oleh:S. Aruljothi et al. (2014), media yang
digunakan untuk uji aktivitas antibakteri adalah Mueller Hinton Agar (MHA) dengan
pelarut metanol dan air. Ekstrak daun pepaya dibuat dengan berbagai macam
konsentrasi. Pada konsentrasi 25 mg/ml baik ekstrak metanol dan air tidak terbentuk
zona hambat, selain itu ekstrak air konsentrasi 50 mg/ml juga tidak terbentuk zona
hambat. Pada konsentrasi 50 mg/ml, 75 mg/ml, dan 100 mg/ml dari pelarut metanol
menghasilkan zona hambat yaitu 10 mm, 12 mm, dan 13 mm, sedangkan pada pelarut
air konsentrasi 75 mg/ml dan 100 mg/ml menghasilkan zona hambat yang sama, yaitu
11 mm.

Penelitian oleh Augustine 1. Airaodion et al. (2020), menggunakan strain murni

bakteri Escherichia coli sebagai bakteri uji dan media Nutrient Agar sebagai media uji
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aktivitas antibakteri. Ekstrak etanol dan air daun pepaya dibuat berbagai konsentrasi,
yaitu 1%, 0,5%, 025%, dan 0,125%. Pada ekstrak etanol daun pepaya memiliki daya
hambat dari setiap konsentrasi yaitu 3,5 mm, 2,5 mm, 1,5 mm, dan 1 mm. Sedangkan
pada ekstrak air, hanya konsentrasi 1%, 0,5%, dan 0,25% yang memiliki daya hambat

yaitu 2 mm, 1,5 mm, dan 1 mm.

Tabel 4.3 Zona Hambat Ekstrak Daun Pepaya pada Konsentrasi 10%

No Peneliti Jenis Pelarut Luas Zona Hambat
1 Maria Tuntun (2016) Etanol 6 mm
2  Asep Roni, et al. (2018) Etanol 10,3 mm
- Metode kertas cakram= 6
3 Dian ND. Anggrahini (2012) Metanol mm
- Metode sumuran= 7,5
mm

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Tuntun (2016) dan Dian ND. Anggrahini
(2012) menunjukkan ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 10% menghasilkan zona
hambat yang sama yaitu 6 mm pada metode kertas cakram. Sedangkan penelitian oleh
Asep Roni et al. (2018) menunjukkan zona hambat 10,3 mm, hal ini disebabkan

karena hasil senyawa aktif yang dihasilkan lebih banyak.

Tabel 4.4 Zona Hambat EkstrakrDaunrPepayapada Konsentrasi 20%

No Peneliti Jenis Pelarut Luas Zona Hambat
1 Maria Tuntun (2016) Etanol 6,5 mm
2  Siti Hartini dan Eliya Mursyida
(2019) Etanol 8,6 mm
Asep Roni, et al. (2018) Etanol 12,6 mm
4 Sugito dan Edy Suwandi Etanol
(2017) 15 mm

Hasil dari ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 20% memiliki zona hambat yang
berbeda. Hal tersebut disebabkan karena; Pada penelitian Siti Hartini dan Eliya
Mursyida (2019) menghasilkan zona hambat 8,6 mm, karena uji aktivitas antibakteri
dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali dibanding dengan penelitian yang dilakukan
oleh Maria Tuntun (2016) yang hanya satu kali. Penelitian oleh Asep Roni et al.
(2018) menghasilkan zona hambat 12,6 mm, karena senyawa aktif yang dihasilkan
lebih banyak. Sedangkan penelitian oleh Sugito dan Edy Suwandi (2017)
menghasilkan zona hambat terbesar yaitu 15 mm, hal tersebut karena uji aktivitas

antibakteri dilakukan pengulangan sebanyak lima Kali.
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Tabel 4.5 Zona Hambat Ekstrak Daun Pepaya pada Konsentrasi 25%

No Peneliti Jenis Pelarut Luas Zona Hambat
Ekaiko Marshall U, et al.

1 (2015) Etanol 11,2 mm
Netralman T. N Buulolo, et al.

2 (2018) Etanol 15,6 mm

3 Theresia Avilla Nor (2018) Etanol 10,6 mm

- Metode kertas cakram=
. .. 8,5mm
4 Dian ND. Anggrahini (2012) Metanol - Metode sumuran= 8.5
mm

Penelitian oleh Ekaiko Marshall U. et al. (2015) terbentuk zona hambat 11,2 mm
dan penelitian Theresia Avilla Nor et al. (2018) dengan zona hambat 10,6 mm.
Perbedaan hasil disebabkan karena pada penelitian Theresia Avilla Nor et al. (2018)
pada proses pemekatan menggunakan suhu 55°C, sedangkan Ekaiko Marshall U. et al.
(2015) menggunakan etanol murni (100%) dan pemekatan dengan suhu 45°C.
Perbedaan suhu akan mempengaruhi kualitas senyawa aktif yang akan dihasilkan.
Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan kerusakan bahan yang diproses
(Chairunnisa et al., 2019). Penelitian oleh Netralman T. N Buulolo et al. (2018)
menghasilkan zona hambat yang lebih tinggi yaitu 15,6 mm, hal ini karena uji
aktivitas antibakteri dilakukan' pengulangl sebanyak empat kali. Sedangkan pada
penelitian Dian ND." Anggrahini (2012) menghasilkan zona hambat yang rendah
karena menggunakan pelarut yang berbeda dan tidak dilakukan pengulangan dalam uji

aktivitas antibakteri.

Tabel 4.6 Zona Hambat Ekstrak Daun Pepaya pada Konsentrasi 50%

No Peneliti Jenis Pelarut Luas Zona Hambat
1 Maria Tuntun (2016) Etanol 7,6 mm
Siti Hartini dan Eliya:Mursyida
2 (2019) Etanol 12 mm
Ekaiko Marshall U, et al.
3 (2015) Etanol 14,5 mm
Netralman T. N Buulolo, et al.
4 (2018) Etanol 17,1 mm
5 Theresia Avilla Nor (2018) Etanol 11,6 mm
- Metode kertas cakram=
6 Dian ND. Anggrahini (2012) Metanol 12 mm
- AngY - Metode sumuran= 12,1
mm

Pada penelitian Siti Hartini dan Eliya Mursyida (2019) menghasilkan zona hambat
12 mm dan penelitian yang dilakukan Theresia Avilla Nor et al. (2018) menghasilkan
zona hambat 11,6 mm. Kedua hasil penelitian tersebut disebabkan karena uji aktivitas

antibakteri yang dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Hasil tertinggi didapatkan
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oleh Netralman T. N Buulolo et al. (2018) menghasilkan zona hambat tertinggi yaitu

17,1 mm, karena uji aktivitas antibakteri dilakukan sebanyak empat kali pengulangan.

Tabel 4.7 Zona Hambat Ekstrak Daun Pepaya pada Konsentrasi 75%

No Peneliti Jenis Pelarut Luas Zona Hambat
1 ﬁ/llﬂr?;gt;n(lz%alng)E liya Etanol 15 mm

9 (EZIBalilggJ Marshall U, et al. Etanol 15 mm

3 (Nze(:)tgl)man T. N Buulolo, et al. Etanol 17,5 mm

4 Theresia Avilla Nor (2018) Etanol 13,3 mm

- Metode kertas
cakram= 13 mm

- Metode sumuran=
13,5 mm

Ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 75% juga menghasilkan zona hambat yang
berbeda. Pada penelitian.Siti Hartini dan Eliya Mursyida (2019) dan Ekaiko Marshall

U. et al. (2015) menghasilkan zona hambat yang sama. Penelitian oleh Netralman T.

5  Dian ND. Anggrahini (2012) Metanol

N Buulolo et al. (2018) menghasilkan zona hambat 17,5 mm. Penelitian yang
dilakukan Theresia Avilla Nor et al. (2018) menghasilkan zona hambat 13,3 mm.
Hasil terendah didapatkan dari pepelitian-Dian.ND. Anggrahini (2012) yaitu 13 mm.
Perbedaan hasil. tersebut'disebabkan-adanya perbedaan dalam proses ekstraksi dan

proses uji aktivitas antibakteri.

Tabel 4.8 Zona Hambat Ekstrak Daun Pepaya pada Konsentrasi 100%

No Peneliti Jenis Pelarut Luas Zona Hambat
1  Maria Tuntun (2016) Etanol 9,1 mm
2  Siti Hartini dan Eliya
Mursyida (2019) Etanol 18,6 mm
3 Ekaiko Marshall U; et al.
(2015) Etanol 18,4 mm
4 Theresia Avilla Nor (2018) Etanol 16 mm
5 - Metode kertas cakram=
Dian ND. Anggrahini (2012) Metanol 16 mm

- Metode sumuran= 17 mm

Penelitian oleh Ekaiko Marshall U. et al. (2015) mememiliki zona hambat 18,4
mm, penelitian oleh Theresia Avilla Nor et al. (2018) dan Dian ND. Anggrahini
(2012) memiliki zona hambat yang sama , dan hasil zona hambat terendah didapatkan
oleh Maria Tuntun (2016) yang memiliki zona hambat 9,1 mm. Penelitian yang
dilakukan oleh Siti Hartini dan Eliya Mursyida (2019) memiliki zona hambat tertinggi

yaitu 18,6 mm, karena uji aktivitas antibakteri yang dilakukan sebanyak tiga kali.
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Jenis Pelarut

No Peneliti il
Etanol  Metanol air Asetat
1 Maria Tuntun (2016) \
2 Siti Hartini dan Eliya Mursyida N
(2019)
3 Jyotsna Kiran Peter et al. (2014) \
4 Dian ND. Anggrahini, et al. (2012) \
5 Esther Jemima Alorkpa et al. N
(2016)
6  Cyuzuzo Callixte et al. (2020) \ \
7 Ekaiko Marshall U et al. (2015) \
8  J. Lohidas et al (2015) \ \
9 Netralman T. N Buulolo et al. N
(2018)
10  Theresia Avilla Nor (2018) \
11  Ninda Kirana Jatilet al' (2019) \
12 Asep Roni et al. (2018) \
13 Nazia Asghar, et al. (2016) \ \ \ \
N. Nirgsha dan R. Mangalanayaki
14 (2013) \ v
15  C. Baskaranet al. (2012) \ \ \
R. Sumathi dan M.;Gowthami
16 (2014) \ \
17 Tri Puji Lestari Sudarwati dan N
Mercyska Suryandari (2019)
18  Sugito dan Edy Suwandi (2017) V
19  Ani S. E etal. (2020) \ \
20  Rinky Bisht et al. (2016) V
21 S. Aruljothi etal. (2014) \ \
22 Augustine I. et al. (2020) \ \
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Tabel 4.10 Persentase Penggunaan Jenis Pelarut yang digunakan

No Jenis Pelarut N %
1 Etanol 10 455
2 Metanol 1 45
3 Air 1 45
4 Etil Asetat 1 45
5 Etanol dan Air 3 13,6
6 Metanol dan Etil Asetat 1 45
7 Meranol dan Air 2 9,1
8 Etanol dan Etil Asetat 1 45
9 Etanol, Metanol, Air, dan Etil Asetat 1 45
10  Etanol, Metanol, dan Etil Asetat 1 45
Total 22 100

Perbedaan jenis pelarut tersebut diatas merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya aktivitas antibakteri, karena hal tersebut akan
berpengaruh terhadap perolehan senyawa-senyawa aktif dari tumbuhan (Zulharmitta et
al., 2010).

Pelarut etanol memiliki gugus polar dan gugus non polar, dapat dilihat dari struktur
kimia etanol yang mengandung gugus hidroksil (C,Hs) dan gugus karbon (OH),
sehingga etanol dapat menarik komponen-komponen aktif pada tumbuhan baik yang
bersifat polar maupun non polar (Trisna et al., 2018).

Metanol merupakan Senyawa,'yang' memilikistruktur. molekul CHs;OH, bersifat
polar karena mengandung gugus hidroksil dan bersifat polar karena mengandung
gugus karbon, sehingga metanol dapat menarik senyawa-senyawa aktif tumbuhan
yang bersifat polar dan non polar (Ramdani et al., 2017).

Air yang memiliki struktur molekul H,O yang dapat menarik senyawa aktif
tumbuhan yang bersifat polar (Ramdani et al., 2017). Salah:satu senyawa yang dapat
larut dalam air adalah’ flavonoid yang merupakan gelongan dari senyawa fenolik,
memiliki gugus hidroksil yang'sama:dengan gugus air sehingga senyawa fenol dapat
larut dalam air (Wulandari et al., 2019).

Etil asetat memiliki gugus molekul C,HsCOOH yang dapat melarutkan senyawa-
senyawa aktif bahan yang bersifat semi polar. Etil asetat dapat melarutkan senyawa
alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol dan tanin (Putri et al., 2013). Hasil ekstrak yang
diperoleh pelarut etil asetat lebih kecil dibandingkan dengan pelarut etanol, metanol,
dan air, hal ini dikarenakan adanya gugus metoksi yang terdapat pada struktur kimia
etil asetat. Adanya gugus metoksi tersebut yang menyebabkan etil asetat dapat
membentuk ikatan hidrogen dengan senyawa yang terdapat pada bahan. lkatan
hidrogen yang terbentuk pada pelarut etil asetat lebih lemah sehingga mempengaruhi

hasil ekstrak yang lebih sedikit (Romadanu et al., 2014).
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Tabel 4.11 Penggunaan Jenis Media dari 22 Jurnal yang direview

Jenis Media
No Peneliti
MHA NA
1 Maria Tuntun (2016) \
2 Siti Hartini dan Eliya Mursyida (2019) \
3 Jyotsna Kiran Peter et al. (2014) \
4 Dian ND. Anggrahini, et al. (2012) \
5  Esther Jemima Alorkpa et al. (2016) \
6  Cyuzuzo Callixte et al. (2020) V
7 Ekaiko Marshall U et al. (2015) \
8 J. Lohidas et al (2015) \
9  Netralman T. N Buulolo et al. (2018) \
10  Theresia AvillaNor (2018) \
11  Ninda Kirana Jati et al. (2019) \
12 Asep Roni et al. (2018) Tidak disebutkan
13 Nazia Asghar, et al. (2016) \
14 N. Nirasha dan Rl Mangalanayaki (2013) Tidak disebutkan
15  C. Baskaran et al. (2012) \
16  R. Sumathi dan M. Gowthami (2014) \
17  Tri Puji- Lestari S. dan Mercyska S.(2019) Tidak disebutkan
18  Sugito dan Edy Suwandi (2017) \
19  AniS. E et al.(2020) \
20  Rinky Bisht et al. (2016) \
21 S. Aruljothi et al. (2014) \
22 Augustine 1. et al. (2020) \
Tabel 4.12 Persentase Penggunaan Jenis Media yang digunakan
No Jenis Media N %
1 Mueller Hinton Agar (MHA) 9 41
2 Nutrient Agar (NA) 10 454
3 Tidak Disebutkan 3 13,6
Total 22 100

Dari tabel 4.11 dapat dilihat terdapat beberapa jenis media yang digunakan dalam
uji aktivitas antibakteri. Perbedaan jenis media tersebut akan mempengaruhi hasil
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zona hambat yang didapat, karena beragantung dengan nutrisi pada media yang
dibutuhkan bakteri untuk tumbuh.

Tabel 4.13 Penggunaan Kontrol Positif Uji Aktivitas Antibakteri

No

Peneliti

Kontrol Positif

1

2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Maria Tuntun (2016)

Siti Hartini dan Eliya Mursyida (2019)
Jyotsna Kiran Peter et al. (2014)

Dian ND. Anggrahini, et al. (2012)
Esther Jemima Alorkpa et al. (2016)
Cyuzuzo Callixte et al. (2020)

Ekaiko Marshall U et al. (2015)

J. Lohidas et al (2015)

Netralman T. N Buulolo et al. (2018)
Theresia Avilla Nor (2018)

Ninda Kirana Jati‘et-al. {2019)

Asep Roni et al. (2018)

Nazia Asghar, et al. (2016)

N. Nirosha dan R. Mangalanayaki (2013)
C. Baskaran etal. (2012)

R. Sumathi dan M. Gowthami'(2014)

Tri Puji Lestari Sudarwati dan Mercyska
Suryandari (2019)

Sugito dan Edy Suwandi (2017)
Ani S. E et al. (2020)

Rinky Bisht et al. (2016)

S. Aruljothi et al. (2014)

Augustine . et al. (2020)

Kloramfenikol
Meropenem
Tidak disebutkan
Tidak disebutkan
Tidak disebutkan
Ciprofloxacin
Tidak disebutkan
Tidak disebutkan
Kloramfenikol
Ciprofloxacin
Tidak disebutkan
Tidak disebutkan
Ciprofloxacin
Tidak disebutkan
Ciprofloxacin
Tetracyclin
Tidak disebutkan
Cotrimoxazole
Tidak disebutkan
Tidak disebutkan
Tidak disebutkan

Tidak disebutkan
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Beberapa penelitian menggunakan antibiotik Kloramfenikol, Meropenem,
Ciprofloxacin, Tetracyclin, dan Cotrimoxazole sebagai kontrol positif untuk bakteri
Escherichia coli. Kloramfenikol adalah bakteri statik berspektrum luas yang aktif
terhadap bakteri gram positif dan gram negatif baik aerob maupun anaerob.
Mekanisme kerja kloramfenikol menghambat peptidil transverase pada fase
pemanjangan, dengan demikian akan mengganggu sintesis protein dan mencegah
penambahan asam amino bakteri. Pada pembentukan rantai peptida dengan
mengganggu pengikatan kompleks asam amino (Buulolo et al., 2018). Selain
Kloramfenikol, Meropenem juga dapat digunakan sebagai kontrol positif. Meropenem
memiliki spektrum luas sehingga aktif terhadap bakteri gram positif maupun negatif
dengan cara menghambat sintesis protein bakteri dengan mencegah penambahan asam
amino pada pembentukan rantai peptida (Juariah et al., 2018).

Pemilihan Ciprofloxacin sebagai kontrol positif karena Ciprofloxacin merupakan
golongan obat flouroquinolon yang memiliki fungsi untuk menghambat sintesis DNA
baktei sehingga menghambat resistensi mikroba (Lombogia et al., 2016). Selanjutnya,
Tertraciclin digunakan sebagai kontrol positif karena golongan antibiotik spektrum
luas yang memiliki kemampuan melawan sejumlah besar patogen dengan cara
menghambat sintesis: protein' padafribasom 'bakieri- Sehingga bakteri tidak dapat
bermetabolisme (Nurnasari et al., 2019).

Cotrimoxazole bersifat spektrum luas untuk bakteri gram positif maupun negatif.
Mekanisme kerjanya dengan menghambat sintesis protein  DNA/RNA yang
mengakibatkan terhentinya sintesa asam float yang merupakan bahan pangkal untuk
sintesa purin dan. DNA/RNA, sehingga pembelahan:=sel bakteri dihentikan

(Retnaningsih et al., 2019).

Tabel 4.14 Penilaian Diameter Zona Hambat Antibiotik
Diameter Zona Hambat (mm)

Antibiotik

Resistent Intermediate Sensitif
Kloramfenikol <12 13-17 >18
Meropenem <14 15-17 >18
Ciprofloxacin <21 22-25 > 26
Tetracyclin <11 12-14 >15
Cotrimoxazole <10 11-15 >16

Sumber: (CLSI), 2021)
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B. Pembahasan

Uji sensitivitas antibakteri adalah suatu kemampuan antibakteri untuk
menghambat pertumbuhan bakteri yang tumbuh, sehingga dipilih sebagai antibakteri
yang berpotensi untuk pengobatan (Soleha, 2015). Uji sensitivitas bakteri terhadap
suatu antibakteri dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu difusi dan dilusi
(Khusuma et al., 2019). Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak
daun pepaya terhadap bakteri Escherichia coli.

Pepaya merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan.
Bagian pepaya yang sering digunakan sebagai obat adalah daunnya, karena
mengandung enzim papain. Daun pepaya mengandung senyawa-senyawa kimia yang
bersifat antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri. Senyawa antibakteri yang
terdapat dalam daun pepaya diantaranya tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan
saponin (Tuntun, 2016).

Ekstrak daun pepaya dibuat dengan cara maserasi. Proses maserasi dilakukan
dengan cara: daun pepaya segar yang berwarna hijau dicuci bersih kemudian dijemur
di bawah sinar matahari sampai kering, lalu dihaluskan. Daun pepaya yang telah halus
direndam menggunakan pelarut yang sesuai selama 3-5 hari dalam suhu ruang. Setelah
direndam, dilakukan proses: filtrasi 'menggunakan kertas. saring untuk memperoleh
ekstrak cair daunpepaya. Ekstrak cair tersebut kemudian dirotavapor dengan rotary
evaporator sehingga didapatkan ekstrak yang kental (Nor et al., 2018).

Proses uji fitokimia untuk mengetahui keberadaan senyawa-senyawa aktif daun
pepaya dapat dilakukan antara lain dengan cara, analisis senyawa alkaloid; 4 gram
daun pepaya dihaluskan ditambahkan kloroform secukupnya lalu dihaluskan kembali.
Kemudian ditambah 10 ml amoniak dan 10 ml kioroform. Larutan disaring ke dalam
tabung reaksi, filtrat ditambahkan asam . sulfat:2N sebanyak 10 tetes. Filtrat dikocok
dengan teratur kemudian dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan. Lapisan atas
dipindahkan ke dalam tiga tabung reaksi. Ketiga larutan tersebut dianalisis dengan
pereaksi Mayer, Dragendorff, dan Wagner. Terbentuknya endapan menandakan
bahwa sampel mengandung alkaloid Rekasi dengan pereaksi Mayer akan terbentuk
endapan putih, dengan pereaksi Dragendorff terbentuk endapan merah jingga, dan
dengan pereaksi Wagner terbentuk endapan merah kecoklatan (A’yun et al., 2015).

Proses analisis senyawa tanin; Sebanyak 200 mg daun pepaya yang sudah
dihaluskan, diberi etanol hingga sampel terendam. Kemudian dipindahkan sebanyak 1
ml ke tabung reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl; 1%. Hasil positif

ditunjukkan dengan terbentuk warna biru tua atau hitam kehijauan (A’yun et al., 2015).
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Analisis senyawa flavonoid; 200 mg daun pepaya yang telah dihaluskan,
ditambahkan dengan 5 ml etanol lalu dipanaskan selama 5 menit dalam tabung reaksi.
Selanjutnya ditambah beberapa tetes HCI 2N pekat. Kemudian ditambah 0,2 bubuk
Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuk warna merah tua (magenta) dalam
waktu 3 menit (A’yun et al., 2015).

Analisis senyawa terpenoid dan steroid dengan cara; 200 mg daun pepaya halus,
diberi asam asetat glasial hingga sampel terendam, biarkan selama 15 menit, setelah
itu pindahkan 6 tetes ke dalam tabung reaksi dan tambahkan 2-3 tetes H,SO,. Adanya
terpenoid ditunjukkan dengan terjadinya warna kecoklatan atau violet, sedangkan
adanya steroid ditunjukkan dengan timbulnya warna biru kehijauan (A’yun et al., 2015).

Analisis senyawa saponin; 200 mg daun pepaya yang telah dihaluskan ditempatkan
dalam tabung rekasi dan ditambahkan aquadest sampai terendam, didihkan selama 2-3
menit, dinginkan. Kocok larutan dengan kuat lalu tambahkan 2 tetes HCI. Apabila
masih terbentuk buih yang stabil, maka sampel positif mengandung saponin (A’yun et
al., 2015).

Perbedaan jenis pelarut dapat berpengaruh terhadap jumlah senyawa-senyawa aktif
yang terekstrak. Hal ini sesuai dengan prinsip like dissolves like, yaitu senyawa yang
bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan semyawa yang bersifat non polar akan
larut dalam pelarut non polar (Rasyidah, 2018).

Pada tabel 4.2 menunjukkan hasil dari beberapa penelitian mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan Escherichia coli. Pada
penelitian yang dilakukan olen Dian ND. Anggrahini, et al. (2012) menggunakan
pelarut metanol 70%, ekstrak daun pepaya dibuat dengan berbagai konsentrasi. Zona
hambat terendah didapatkan pada konsentrasi 25%.yaitu 8 mm dan daya hambat
tertinggi 100% vyaitu 16 mm. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ekaiko
Marshall U. et al. (2015) menggunakan pelarut etanol 100% pada konsentrasi yang
sama memiliki hasil yang berbeda, yaitu pada konsentrasi 25% memiliki zona hambat
11,2 mm, sedangkan pada konsentrasi 100% dengan zona hambat 18,4 mm.

Penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh S. Aruljothi et al.
(2014), yang menggunakan pelarut metanol dan air. Zona hambat pada konsentrasi
100 mg/ml sebesar 13 mm pada pelarut metanol dan 11 mm pada pelarut air.
Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian oleh Nazia Asghar, et al. (2016),
dimana menggunakan pelarut etil asetat, air, etanol dan metanol dalam proses
ekstraksi. Zona hambat tertinggi didapatkan pada pelarut etanol dengan hasil 14 mm

dan yang terendah pada pelarut etil asetat yaitu 8,2 mm.
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Nazia Asghar et al. (2016) melakukan penelitian terhadap senyawa-senyawa
antibakteri daun pepaya, yaitu total fenol dan flavonoid. Jumlah terbanyak didapatkan
oleh ekstrak etanol daun pepaya, kemudian metanol, air, dan yang paling sedikit
adalah etil asetat. Etanol, metanol, dan air yang merupakan jenis pelarut polar
memiliki hasil ekstrak yang berbeda. Hal ini karena etanol memiliki polaritas yang
mendekati polaritas fenol pada tanaman sehingga dapat digunakan sebagai pelarut
dalam proses ekstraksi (Kasminah, 2016). Pada senyawa flavonoid yang memiliki
kepolaran yang berbeda-beda tergantung dari jumlah dan posisi gugus hidroksil tiap
jenisnya, sehingga sangat berpengaruh terhadap kelarutan flavonoid pada pelarut.
Total flavonoid pada ekstrak etanol menunjukkan bahwa pelarut etanol memiliki
tingkat kepolaran yang menyerupai dan lebih efektif dalam mengikat senyawa
flavonoid pada daun pepaya, sehingga ekstrak daun pepaya menggunakan etanol
menghasilkan senyawa flavonoid tertinggi (\Verdiana et al., 2018).

Perbedaan luasnya zona hambat yang terbentuk juga disebabkan karena adanya
perbedaan kemurnian pelarut yang digunakan. Kemurnian pelarut yang lebih tinggi
akan mepermudah pelepasan senyawa-senyawa aktif dari suatu bahan, sehingga
senyawa aktif yang didapat semakin banyak. Begitupun sebaliknya, kemurnian pelarut
yang semakin rendah dapat menyebabkan eksirak senyawa yang didapat semakin
rendah. Hal tersebut disebabkan sebagai akibat dari kepolaran pelarut tersebut yang
menjadi lebih tinggi karena mengandung banyak air, sehingga hydrolyzable senyawa
aktif akan terhidrolisis (Marnoto et al., 2012). Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Hartini dan Eliya Mursyida (2019) yang menggunakan pelarut
etanol 96% menghasilkan zona hambat pada konsentrasi- 100% yaitu 18,6 mm.
Sedangkan penelitian ' yang dilakukan oleh Theresia Avilla Nor (2018), yang
menggunakan pelarut etanol*70%: pada. konsentrasi yang sama menghasilkan zona
hambat 16 mm.

Dari penelitian dalam tabel 4.2 juga dapat menjelaskan bahwa konsentrasi suatu
ekstrak sangat berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri. Hal ini dapat ditunjukkan
dari penelitian yang dilakukan oleh Asep Roni, et al., (2018) yang menjelaskan
adanya perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk dari konsentrasi 10%, 20%,
dan 30% secara berturut-urut adalah 10,3 mm, 12,6 mm, dan 15,3 mm. Penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria Tuntun (2016) dimana
ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,
90%, dan 100% memiliki zona hambat yang semakin meningkat secara berurut yaitu

6,5 mm, 7 mm, 7,4 mm, 7,6 mm, 8,1 mm, 8,4 mm, 8,7 mm, 8,9 mm, dan 9,1 mm.
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Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun pepaya, maka semakin besar diameter zona
hambat yang dihasilkan. Besarnya diameter zona hambat yang dihasilkan tersebut
disebabkan kandungan senyawa-senyawa aktif antibakteri daun pepaya lebih banyak
pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi.

Waktu inkubasi merupakan faktor yang mempengaruhi luasnya zona hambat pada
aktivitas antibakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Ninda Kirana Jati, et al. (2019),
memberikan hasil yaitu zona hambat yang terbentuk pada inkubasi 1x24 jam adalah
16,1 mm, sedangkan pada inkubasi 5x24 jam zona hambat bakteri semakin meningkat
yaitu 17,1 mm yang juga meningkatan senyawa alkaloid pada bahan. Septiani et al.
(2017) dalam Datta et al. (2019), menyatakan bahawa hal tersebut disebabkan karena
hasil pertumbuhan bakteri pada waktu inkubasi setelah 24 jam lebih efektif karena
aktivitas antibakteri bersifat bakteriostatik dimana menghambat pertumbuhan
mikroorganisme.

Lamanya waktu maserasi juga berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan J. Lohidas, et al. (2015) dalam proses maserasi
membutuhkan waktu beberapa hari sehingga menghasilkan zona hambat yang lebih
tinggi 14 mm dengan pelarut yang sama Yyaitu etanol, dibandingkan pada penelitian
Esther Jemima Alorkpa, et al* (2016), yang hanya membuithkan waktu 8 jam untuk
maserasi bahan yang menghasilkan zona hambat 8,5 mm. Semakin lama waktu
maserasi yang digunakan, maka waktu kontak antara bahan dan pelarut semakin lama,
sehingga jumlah senyawa yang terekstraksi semakin banyak. Kondisi tersebut akan
terus berlanjut-hingga tercapai kondisi kesetimbangan antara konsentrasi senyawa di
dalam bahan baku- dengan konsentrasi senyawa pada pelarut. Sebaliknya, waktu
maserasi yang singkat; dapat mengakibatkan kurangnya senyawa yang larut dalam
pelarut yang dipakai (Amelinda et al:, 2018).

Penggunaan media uji aktivitas dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri, karena
media mengandung kebutuhan nutrisi yang berbeda-beda. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Rinky Bisht, et al. (2016) menggunakan media MHA menghasilkan
zona hambat 10 mm dibanding dengan penelitian C. Baskaran, et al. (2012) yang
menggunakan media NA menghasilkan zona hambat 9,17 mm.

MHA digunakan karena memiliki kandungan nutrisi yang lebih baik. Selain itu,
MHA juga bersifat netral, sehingga tidak menimbulkan pengaruh terhadap prosedur
uji antibakteri. MHA mengandung Strach yang berfungsi untuk menyerap racun yang
dikeluarkan oleh bakteri sehingga tidak mengganggu antibakteri. Sedangkan NA lebih
sering digunakan sebagai media peremajaan bakteri. NA mengandung komposisi Beef
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Extract, Peptone, agar dan Aquadest yang merupakan bahan-bahan yang dibutuhkan
oleh mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang (Nofita et al., 2020).

Metode pengujian juga termasuk faktor mempengaruhi hasil zona hambat yang
tebentuk dalam uji aktivitas antibakteri. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari penelitian
yang dilakukan oleh Dian ND. Anggrahini, et al. (2012) pada metode kertas cakram
konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat 16 mm, sedangkan pada metode
sumuran konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat 17 mm. Hal tersebut
dikarenakan senyawa antibakteri pada daun pepaya lebih sulit untuk berdifusi ke
dalam media agar yang diakibatkan adanya perantara yaitu kertas cakram. Pada
metode difusi sumuran, senyawa ekstrak daun pepaya dimasukkan ke dalam sumur
agar yang memudahkan senyawa antibakteri berdifusi langsung ke agar tanpa ada
perantara. Hal inilah yang membuat senyawa antibakteri dapat langsung bekerja
melawan bakteri tanpa hambatan.

Selain faktor-faktor di atas, berikut ini beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
luasnya zona hambat dalam uji aktivitas antibakteri; Kekeruhan suspensi
bakteri,kurang keruh diameter zona hambat lebih lebar, lebih keruh diameter zona
hambat makin sempit; Waktu pengeringan/peresapan suspensi bakteri ke dalam media
tidak boleh lebih dari batas “waktul yang dibolenkan,’ karena dapat mempersempit
diameter zona hambat; Temperatur inkubasi, untuk memperoleh pertumbuhan yang
optimal, inkubasi dilakukan pada suhu 35°C. Kurang dari itu menyebabkan diameter
zona hambat lebih besar. Jika inkubasi lebih dari 35°C, kadang-kadang ada bakteri
yang kurang subur pertumbuhannya; Ketebalan agar sekitar 4 cm. Kurang dari itu

difusi obat cepat,lebih dari itu difusi obat lambat (Soemarno;2000).

. Keterbatasan

1. Peneliti menemukan beberapa“jurnal yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi
maupun eksklusi penelitian yaitu banyak jurnal yang terbit di bawah tahun 2010

2. Peneliti menemukan 64 jurnal, sedangkan yang sesuai dengan judul peneliti
sebanyak 22 jurnal

3. Peneliti lebih banyak menemukan jurnal internasional sebanyak 13 jurnal
dibanding dengan jurnal nasional sebanyak 9 jurnal

4. Terdapat beberapa penelitian yang tidak mencantumkan materi, metode maupun
proses/tahapan yang digunakan dalam penelitian

5. Beberapa jurnal tidak membahas secara detail mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan
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6. Dari 22 jurnal yang direview, banyak penelitian yang tidak menggunakan kontrol
positif maupun kontrol negatif dalam uji aktivitas antibakteri

7. Dari 22 jurnal, para peneliti tidak menyebutkan jenis strain bakteri Escherichia coli
yang digunakan

8. Banyak penelitian yang tidak menjelaskan proses uji untuk mengetahui adanya

senyawa-senyawa antibakteri



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Daun pepaya mengandung senyawa-senyawa kimia yang bersifat antiseptik,
antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat dalam
daun pepaya diantaranya tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan sapoin.

Perbedaan jenis pelarut sangat mempengaruhi zona hambat yang terbentuk dalam
uji aktivitas antibakteri, karena pelarut yang digunakan sangat berpengaruh terhadap
perolehan senyawa-senyawa aktif dari daun pepaya. Selain jenis pelarut, beberapa hal
yang dapat mempengaruhi luasnya diameter zona hambat antara lain; konsentrasi
bahan antibakteri, waktu inkubasi, waktu maserasi bahan, serta penggunaan metode
uji aktivitas antibakteri berpengaruh terhadap hasil yang didapatkan.

Berikut ini hasil dari beberapa jenis pelarut yang digunakan dalam ekstraksi uji
aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli:

1. Pada pelarut etanol, pada konsentrasi 0,125%-100 menghasilkan zona hambat 1

mm-18,6 mm
2. Pada pelarut metanol;ypada konsentrasi~1.0%:-100% menghasilkan zona hambat 6,6

mm-20 mm
3. Pada pelarut air, menghasilkan zona hambat 1-12 mm
4. Pada pelarut etil asetat, menghasilkan zona hambat 8-12 mm

Berdasarkan: hasil zona hambat di atas, maka jenis pelarut yang efektif digunakan
dalam uji aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli

adalah metanol, yang‘menghasilkan zona hambat tertinggi yaitu 20 mm.

B. Saran
1. Penggunaan pelarut yang tepat, konsentrasi bahan, waktu inkubasi, waktu maserasi
bahan, dan penggunaan metode sangat berpengaruh dalam menghasilkan luasnya
zona hambat yang terbentuk dalam uji aktivitas antibakteri
2. Daun pepaya menunjukkan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli, sehingga diperlukan pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan bahan-bahan alam yang dapat digunakan sebagai antibakteri untuk

mencegah terjadinya resistensi antibiotik
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Antibacterial activities of ethyl acetate and methanol
leaf extracts of Psidium guajava and Carica papaya on
bacterial pathogens isolated from manual toothbrushes
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Toothbrush has become a potential source of infection, owing to contamination by various pathogens
as a result of poor oral hygiene awareness and practices. This study investigated the antibacterial

activities of ethyl acetate andgmg le Psi va {g' ) and Carica papaya
(paw-paw) on bacteria pathog s isolat om toothbrushes. A i £10 1al used toothbrushes
of different brands were colle¢ted from e g Federal Scho ntal Therapy, Enugu

Dental Clinic and analyzed for bacterial growth. in vifro antibacterial study of Carica papaya and P.
guajava leaf extracts was conducted using Kirby-Bauer agar well diffusion technique. Staphylococcus
aureus 76 (69.1%), Escherichia coli 23 (20.9%), and Pseudomonas aeruginosa 11(10%) were isolated
from toothbrushes using standard microbiological techniques. Results showed that ethyl acetate
extract of P. guajava had inhibition zone diameter (1ZD) ranging from 9 - 29 mm against bacterial
isolates, while its methanol extract had 1ZD of 8- 26 mm. Ethyl acetate extract of C. papaya had I1ZD of 5 -
21 mm, while its methanol extract had 1ZD of 5- 10 mm. The Minimum inhibitory concentration of the
extracts was 50-mg/ml, while minimum bactericidal concentration was 100 mg/ml for all the isolates.
The bacterial contamination frequency of manual toothbrushes recorded in this study was high and this
calls for urgent public health attention.

Key words: Psidium guajava, Carica papaya, antibacterial activity, extracts, toothbrush.

INTRODUCTION

i i been characterized as
Toothbrushes are the most common ‘oral hygiene aid (Glass, 1992).. Toqthbrushe_s have
used to promote oral health and prevent dental diseases a means of microbial retention, transport and growth
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Phytochcmical screening, antimicrobial and
antioxidant properties of assortcd\Ca\nca papaya
leaves in Ghana '

= \» PR S
Esther Jemima Alorkpa, Nn(hamel.Qwusu Boadi, Mercy Badu and Selina
Ama Saah s g
1 s "y N 2.
Abstract e,

The Bvactive compounds nf lhc leaves of Cdrica papayd; wln and solomix were extracted using ethanol
and nhexane, and d for the presence of bol Both ethagol and n-hexane
extracts revealed the presence of ¢ nlLaluuLs K fkﬂzmd; gly cosides and saponins were plucgtm only the
cthanol extract whereas tannins were pwxnl m the n-hc‘(:nc extraét The bioactivities of the heaf extracts
* were attnbuted to their phy 1 acuvity of the extracts were
determined against some human pathogeni¢ bacteria and fungi such as Staphylococeus aureus,
Escherichia &oH, Streptococcus pneumoniae, Bacillus subtilis and Candida albicans using the agar well
difTusion and broth dilution methods with the polar extract being more effective The cthanol extract
demonstrated a significant hlwdqxcuum antimicrobial activity against both gram-positive and gram-
negative bacteria, with the highest aqgvlh having a zone of mhnbmnn of 10 mm. Anuoxidant acuvity
was deternuned using the DPPH assay mcthod and the absorbance measured using UV- visible
spectrophotomeler with ascorbic acid as control. The antioxidant activities of solo and solomix showed
ICso of 1.465x10* and 1 364x IO- ly. This study di ates the efficacy of ethanolic leat’
extracts of C. Papava as an al l for the devel ol newer antibuctenal agents.

Keywords: Carica papaya. solo. solomix. antimicrobial, antioxidant

1

) =
1. Introduction
Biological activity is the basis for traditional medicine, which uscs the pharmacological
efficacy of natural compounds present in herbal preparations for treating human discases 'l
Planls oonsumu: a good scun:n. of cheap and affordable drugs and d | plants possess

thod: P ey show little or less side
el l Jich as K0S, stems, baths s, flowers. fruits. sceds and
cudates fo im) : d in

8 ditional herbal medicinal
systems. The (hc:mpm ¢ eifiaidicy of the drugs used in these sy sys(cms greatly depend on the
use of proper and i mw als . The ing of medicinal plant extracts and plant
d for icrobial and antioxidant properti Show that many of such plants are
pnmar\ sources of antibiotics M. Indigenous groups have uscd curing plants as their personal
phytomedical remedics Bl Pawpaw (Carica papaya) belongs to the family caricaceae with
over twenty species but only one member of the genus Carica is cultivated as a fruit tree,
while the other three gencra (Cyelicomorpha, Jarilla and Jacaratia) are grown primarily as
omamentals 19, C. Papaya lcaves have been used in the treatment of various ailments
including unnary tract infections . The C. Papaya plant produces a natural compound
(Annonaceous acetogenins) in its leaf, bark and twig tissucs that_possess both highly anti-
tumour and pesticidal properties 1), A larial and anti-pl dial activitics have also been
demonstrated by the leaf extract of the plant. The leaves of theC. Iapa)'a pla.nls comam
ain, a substan C/Ltha( kills microor that often interfere with the digesti

L Anuoxxdanl.s arc a special group of nutrients produced by the ccll. which removes

free radicals 1), The free radicals impair the proper functioning of

m'T lutathione peroxidase and regulates the action of immune system, lcading to various
disease; conditi Nutnent 1d. such: as-vitamins C and E within the flavonoids are
naturally ing phenoli pounds in'the body ['*'"). An antimicrobial is a substance that

kills or prevents the growth of microbes.
>193”
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Antimicroblal Acttvities of Leof Extracts of Corica papaya
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Phytochemical Screening and Antimicrobial Activities of
Methanolic and Aqueous Leaf Extracts of
Carica papaya Grown in Rwanda
Cyuzuzo Callixte', Nsanzimana Jean Baptiste'?, Heny Arwati®
!Department of Immunology, School of Postgraduate, Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia

“College of Science and Technology, University of Rwanda, Kigali, Rwanda
Department of Parasitology, Faculty of Medicine, Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia

Background: Nowadays, microbial infections remain as the leading cause of infectious diseases and human death
worldwide. The use of plant-derived medicines is currently increasing in the treatment of various diseases. Papaya leaves
have proteolytic enzymes and phytoconstituents with antimicrobial properties. Rwandan citizens use papaya leaves to
treat hair dandruff, wounds and burns.

Materials and Methods: Papaya leaves were collected and allowed to dry under the shed at room temperature for 14 days.
The powdered plant materials were soaked separately in clean flask and extracted successively using maceration method
with water and methanol. Qualitative phytochemical screening was conducted by using specific standard procedures.
Antimicrobial activity assays of all thé extracts were performed by agar well diffusion method and determined by measuring
the zones of inhibition with transparent scale.

Results: Phytochemical screening revealed the presence of alkaloids, carbohydrates, tannins, flavonoids, steroids and
phenolic compounds. In this observation, all the extracts exhibit significant inhibitory activity against all test pathogens
ranging from 2 mm to 26 mm of diameter. Methanol extracts showed the maximum activity against Candida albicans
(inhibition zone: 26£0.11 and activity index: 1.23). Minimum inhibition concentration values ranges between 3.175 mg/mL
and 12.5 mg/mL.

Conclusion: The results indicate that Carica papaya leaves could be very potent source of antimicrobial agents and
secondary metabolites that can bs used by pharmaceutical industries to produce medicines.

Keywords: Carica papayg, antimicl abialIagaMﬂE r@\mﬂh&znlm IIHS"“WON, activity index

Introduction tai dary bolites like alkaloids, B-carotene,
: 1 ids, saponins, glycosides, tannins and flavonoids which

Carica papaya is a medicinal plant in which onc or more " p,ye antipathogenic, antitumor and immunomodulatory

parts contain substances that can be used for treatment i ivies!

purp and l.be production of drugs. Papaya leaves
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A rekindled interest In the pharmaceutical importance of plants
of plant extracts which were commonly used in traditional me
In the present study, the phytochemical and antimicrobla fec
Investigated using standard method. The result revealed that the plant contained some bioactive
compounds which include, Alkanoids (0.0520.01), Flavonoid

Tannins (1.0520.01). the antim

as led to the discovery and adoption
cine, as alternative source of remedy.

study therefore su e use of plant base
hemotherapeutic ag )

INTRODUCTION

Around the world, at'least thirty fi rpose (Kong et al., 2003)
and virtually all plant parts are ustallyfconsbmed l ' Most important industrial
medicines are being:synthesized frorm aboui-80 Spediestof herbs and i develeping courtlies like Nigeria, traditional
medicines are usually based on herb mixtures collected from the wild. However, attention has been given to the
medicinal values of plants and plants remedy in safety, efficiency, economy, and its suitability as food for efficient of
energy. Most medicaments especially African, traditional medicines are prepared often from combination of two or more
plant product Carica papaya belongs to the family of Caricaceae, and several species of Caricaceae have been used as
remedy against a vanety of diseases (Mello et al., 2008). Papaya offers not only the luscious taste but is a rich source of
antioxidant nutrients such as carotenes, vitamin C and flavonoids; the B vitamins, folate and pantothenic acid; and the
minerals, potassium and magnesium, and fiber (Sulaiman, 2011). Together, these nulrients promote the health of the
cardiovascular system and also. provide protection against colon cancer. The fruit is valued for its proteolytic enzymes
including papain, which is used like bromelain, a similar enzyme found in pineapple, lo treat sports injuries, other causes
of trauma, and allergiés. T

The fruits, leaves, seeds-and stem of Carica papaya contain novel biological active oo_m}i‘ounds, which are potent as
therapeutics or useful in industrial processes: Adebiyi et al. (2002) assayed that (rr\;&la\aﬁnaoeulicals of unripe pulp of
Canca papaya reported only the presence of saponins. Reports have also shown that'the active compounds present in
the stem of Carica papaya wef'ue@uive against Malasseza species. Carapine.,,_g_r,i.-alkaloid present in papaya, can be
used as a heart depressant, amoebiade and diuretic The fruit and juice are consumed for gastrointestinal ailments; a
fresh leaf poultice is used o treat sores. The fresh foat with sugarcane’alcohol can be taken orally or as a massage to
soothe rheumatism. A flower decoction is taken orally for‘coughs, bronchitis, and asthma and chest colds. In some
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ANTIMICROBIAL ACIVITIES OF CARICA PAPAYAL.

J. Lohidas*, S. Manjusha and G. Glory Gnana Jothi

Department of Botany and Reacarch Centre, Scott Christian College (Autonomous), Nagercoil - 629 003,
Kanyakumari District (Tamil Nadu), India.

Abstract

The Canca papaya plant materials such as leaf, fruit (and seed) were collected and allowed to drying in dark place and
ground in electric chopper. The powdered plant als were filled sep in the thimble and ext ly
mlng a. soxhlet extractor with dlsn.lled water, acetone, d\lomform and ethanal. Al the were subjected to !
phy | g for the p of phytoct This indicates the p rbohyd: protein,
vitamin C, tannin,alkal vids, id ids and aponin. Antimicrobial activities of all the extract were determined by
well diffission method. In this observation, the leaf of Carica papaya exhibits significant inhibitory activity against all test
pathogens, in all plant matenal, ethanol extracts showed maximum activity. The fruit sample was further studied by FT-IR, it
shown 18 functional groups compounds in b the spectra 400-4000 nm.

Key words : Flavanoids, Soxhlet extractor, Carica papaya L., medicinal plants.

refore, there is a need to develop alternative
| drugs for the treatments of infectious
imbekal ef al., 2012)

easing prevalence of multi-drug resistant
bacteria and the recent appearance of strains
educed susceptibility to antibiotics raised the specter

untreatable’ bacte: nfections and adds urgency to
the search for new in n-fighting strategies (Zy et
al., 2005) Bacteria to antimicrobial drugs is
a worldwide prob erged even among the
ow-a-days, the use of
oducing adverse toxicity
The toxicity produced
cured or prevented or

Introduction
The papaya, Carica papaya L., is a member of the
small family Caricaceae allied to
a dual or multipurpose, earl
herbaceous crop, 1t wi
susc;epnbmty to na
ofoniginis wﬂmown. t

exico and neighbouring

anyakuman district, Carica
home gardens. Everthough,

(Gislene et al., 2000), The f : ghietbs (AR and Kapadnis, 2005) For
infection caused by pa an important source of
increased wa c i in health. The antimicrobial

ve been investigated by a number
vide and many of them have been used
from medicinal plants are apeutic altemnatives because of their antimicrobial
considered to ef o safe alternative treatment of DI'OPC“ICS(Adan et al. 2007). The local use of natural
various different ¢ because most of the bacteria  P1ants as primary health remedies, due to their
have develo'ﬁd against commercially phamacological properties, is quite common in Asia, Latin
avilableantibiotics; ow some side effects Amenica and Africa (B'b'm@l 2002).
like allergic reactr of normal flora of The importance of ) lhemanagemm! of human
ailments cannot be ove; emphasized. It is clear that the
plant kingdom ﬂn inexhaustible source of active

patients in d
Natural
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Abstract

Background: Caricapapaya is a well known medicinal plant used in the West and Asian countries to cope several
diseases. Patients were advised to eat papaya fiuit frequently during dengue fever epidemic in Pakistan by physicians.
This study was conducted to establish Polyphenols, flavonoids and antioxidant potential profile of extracts of all major
parts of the C. papaya with seven major solvents i.e. water, ethanol, methanol, n-butanol, dichloromethane, ethyl
acetate, and n-hexane.

Results: TPC,TFC, antioxidant and antibacterial potential were determined using different aqueous and organic
solvents in addition to the determination of trace element in leaves, pulp and peel of C. papaya. Total soluble phe-
nolics and flavonoids were fotnd in promising quantity (66 mg GAE/g) especially in case of methanol and ethanol
extracts. Antioxidant activity using DPPH free radical scavenging assay indicated leaves, bark, roots and pulp extracts
showed >75.0 % scavenging potential while leaves and pulp showed 4.9 and 80.9 % inhibition of peroxidation,
respectively. Reducing power assay showed leaves, pulp and roots extracts active to reduce Fe?t to Fe?* ions. The
antibacterial study showed pulp extract is the best to cope infectious action of bacteria.

Conclusion: This study was conducted to test the medicinal profile of all parts of €. papaya by extracting secondary
metabolites with organic and aqueous solvents. Ethanol and methanol both were found to be the best solvents of
choice to extract natural products to get maximum medicinal benefits and could be used to medicinal formulation
against different infectious diseases.

ITKESRWIESS........

Background

It is no doubt a common person knows the nutritional
values of the vegetables and fruits in sense of maintain-
ing the health and preventing the diseases because of
vitamins and some special compounds. Yes; they are true
in their claim because they don't know about what these
compounds perform in their body to make them healthy.
Most of the compounds present in fruits and vegetables

“Co ce: draraat i jégmail.com
’ Deceased
! Dep of Chemistry, College University,

Faisalabad 38000, Pakistan

% Department of Crop Science, Faculty of Agriculture, UPM,
43400 Serdang, Selangor, Malaysia

Full list of author information is available at theiend of the article

in proliferation of diseases. The rest of the nutrients may
take part in body building. However, it is widely accepted
that these are the fruits and vegetables that have potential
to reduce the risk of oxidative stress related diseases [1].
Recent studies have investigated the role of dietary fac-
tors in reducing the risk of chronic disease. The results
of these investigations concluded if a person who set the
fruits and vegetables a necessary part of his diet could
reduce >50 % the risk of oxidative stress diseases and
cancer particularly gastrointestinal tract cancer. Under-
standing of the relationship between food nutrients and
health is very necessary-as there are about 25,000 biologi-
cally active compounds which have ability to cope with
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ABSTRACT

It was repottedthatmeextractsofpapayaleauescouldinhibit&egrw&lofsombocteﬂolpaﬁmem.
Antibacterial activity of Carica papaya leaf extracts on pathogenic bacteria was observed in this study.
Papaya leaves were extracted by using maceration method and three kinds of solvents: ethanol and ethyl
ocempapayahufandstmexuucbwemtestedagdmbom&mnpmlﬁvemdcmm Negative bacteria

such as Staphylococcus aureus; Streptococcus pneumonia, Bacillus cereus, Salmonella typhi. Escherichia coli

and Pseudomonas aeroginosa by diffusion method. The extract demonstrated higher activities against all the
Gmmnegaﬂvebocﬁeﬁaﬂ\mﬁmmposiﬁwbocwhmhdwiu\ﬂwhlghstacﬁvw(16rnmzonecf

inhibition) d d against Sal

lla typhl. Increcse in temperature enhanced the activity of the

extracts, while alkaline pH decreased the activity. The Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of the

extracts ranged between 50-200 mg/ml. Prelimi

showed that the extracts

y phytochemical analy

contain alkaloids, tannins, saponins and phenoks. Carica papaya may be used for the treatment of
gastroenteritis, uretritis, otitis media, typhoid fever and wound infections.

Keywords: Carica papaya, Minimum Inhibitory Concentration, Gastroenteritis.

INTRODUCTION

The search for newer so cé fj' ibidtics i
global  ‘challenge’ - p yin| es
cal companies  ane

institutions, pharmaceut

academia, since many infectious agents are
becoming resistant to synthetic drugs'. Infectious
diseases are the world’s major threat to human
health and account for almost 50,000 deaths every
day’. The situation has further been complicated
with the rapid development of multidrug resistance
by the microorganisms to the antimicrobial agents
available. Carica papaya, belongs to the family of
Caricaceae and several species of Caricaceae have
been used as refedy against a variety of diseases’.
Papaya plant (Carica papaya L.) is widely found in
Indonesia. Almost -all parts of the plant can be
utilized b}' humans forfood or for medicinal
purposes * . Its fruits, leaves and flowers are
edible. Its roots can be used as medicine for renal
and urinary bladder problem, and its seeds have
anthelmintic activity’. Papaya leaf extracts have
phenolic compounds, such as protocatechuic acid,
p-coumaric acid and caffeic acid’. Carica papaya
plants produce natural ds in leaf bark and

473

highly anti — tumour
ics. It was suggested that a
based simply on
pl fomass could develop for
production of anti — cancer drugs, pending Food
and Drug Agency approval and natural (botanical)
pesticides®. The papaya fruit, as well as all other
parts of plant, contain a milky juice in which as
active principle known as papain is present. The
juice has been in use on meat to make it tender’.
The seed is used for intestinal worms when
chewed. The root is chewed and the juice
swallowed for cough, bronchitis and other
respiratory diseases. The-unripe fruit is used as a
remedy for ulcer and"impotence'®. This research
was done to observe the antibacterial activity of
papaya leaf extracts against pathogenic bacteria.

. 'MATERIALS AND METHODS

Processing of plant samples

Plant materials were collected from in an around
Sundarakkottai, Mannargudi, Thiruvarur District.
The fresh roots and leaves were harvested and
properly washed in tap water, and then rinsed in
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1. Introduction

Carica papaya, belongs 1o the family of € and  papai
several species of Caricaceae have been used us remedy

Objective: To investigate the dnllmurubl.d .ullvny and phytochemical screening  Ethanol,
thanol. Ethyl acetate, acetone, chlorofonn, Petroleum ether, hexane, hot water, and extracts of
(‘umu papaya. Methods: The aim of IJ\« present study was to evaluate the qualitative analysis
of pl hemicals and antimicrobial activity of various solvent extracts of Carica papaya.
Thc antimicrobial activities of different solvent extracts of Carica papaya were tested against
lhu Gram—positive and Gram-negative bacterial strains and fungus by observing the zone of
ibition. The: G bacteria used in the test were Staphylocoeens aureus, Bacillus
cereus and Mumwcnu Intens. and the Gram-negative bacteria were Escherichia coli, and
Klebsiclla pncumonuw. fungus like Aspcn.,'llllu niger, Aspergillus flavus, Candida albicans,
Candida trop and Cundidu kefyr. Results: [t was observed that
ethanol, methanol, tlh)l acetate, ucel Iun chloroform, petroleum ether, hexane and aquas extracts
showed activity against bacteria and fungus, The chloroform extract of Carica pupayu showed
more activity against Micrococeus Inteus, zone of diameter 15.17+0.29mm and acetone extract of
Curica papaya showed more activity against Cundidu albicans, zone of dismeter 11.23=0.25mm
compared 1o other solvent extracts. Conclusions: In this stndy chloroform extract in bucteria and
acetone extract in fungus showed a varying degree of inhibition 1o the growth of tested organism,
than Ethanol, methanol, Ethyl acetate, Petrol ether, hexane and hot water extracts. The results
confirmed the presence of antibactérial and antifungal u:lmly of Carica papaya rxlmn against
ious human pathogenic bhaéteria. Presences of and bial activity are

active components that can increasc the total antioxidant
power in blood and reduce lipid peroxidation level, such as
chymopapain, cyslatin, tocopherol, ascorbic acid,
flavonoids, cy and glucosinolates(2).

R i elucosid
o o

against a variety of diseasesi!| Originally derived from the
southern part of Mexico, Carica papaya is a perenniul
plant,and it is:presently distributed over the whole
tropical area. In particular,Carica papaya fruit circ culates
widely. and it is accep_t_ed as food or as a quasi drug. Many

In spite of the concurrent use of the extract of Carica
papaya with prescription oral hypoglycemic agents in some
patientsl?, 41 there is a_deurth of literature on the effects of
the extract on activity of oral hypoglycaemic agents.

Carica papa,ya “plants produce natural compounds

scientific investigations haye been conducted to eval
the biological activities of variqus parts of Carica papaya,

including fruits, shoots, leaves, rinds; seeds; roots or latex. 1|
The leaves of papaya have been shown to contdin many '

« amhar €. Busbaran, Depeotment of Zondogy. Preadeney Collige
Tami
¥ —mailBaqd et anailom

i tndin

ous in leaf bark and twig tissues that
possess both' highly anti-tumour and pesticidal properties.

It was' suggested that a potentially lucrative industry based

' sxmply on production of plant biomass could develop for

production of anti-cancer drugs, pending Food and Drug
Agency approval, and natural (botunical) pesticides(sl. The
high level of natural self-defence compounds in the tree
mukes it highly resistant to insect and discase infestation’6l.
Carica papaya L. leaf tea or extracl hus a reputation us u
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i W

AATATEY

The plant materials such as leaves, stem and root of disease free Carica papaya were.
Vellore district, Tamilnadu. The dried powdered plant material is subjected to solvent ex

traction using old |
‘water, hot water and ethanol. Antimicrobial assay of plant extract against clinical isolates by AWD assay. Only the leaf
' extracts showed inhibitory effect against Candida albicans, whereas stem and root extracts were ineffective. Among
 th stem and root extracts, the leaf extract is found to exhibit more antimicrobial activity than the stem and root.

enf c ‘ 'V'Céhzl'idaalbicqns...

Introduction

A wide range of medicinal plant parts is used for

. 2004; Hill, 1952). Many of these indigenous
extract as raw drugs and t Sess 2 5
medicinal Properticsg.S The different ﬁ E S mﬁﬂaﬁg ) 25 spices apd food.plants.
include root, stem, flower, fruit, twigs e -gwthasbeen ased :: uisa‘to ntl.xe f“‘?‘lgy ?ancuceae
modified plant organs. While some of these raw VORI R
drugs are collected in smaller quantities by the local - e -
communities and folk healers for local used, many B tic vast potentiality of plants as

other raw drugs are collected in larger quantities sources for antimicrobial drugs with reference to

4 tradad i e B . the raw material for antibacterial and antifungal agents, a systematic
investigation was undertaken to screen the local

many berbal mdusmc.as. flora for antibacterial and antifungal activity of
Medicinal plants are of great importance to the Carica papaya.

health of individuals. The value of thesc plants lics Materials and Methods

in some chemical substances. that produce a definite

physiological action on the ' human body (Hill, Collection of plant materials

1952). The most important of  these. bioactive oy . y .
constituents of plants are alkaloids,' tannins; The plant Carioca papaya was used for this project
flavonoids, and phenolic compounds ~ (Mbojikwe, work and it was identified as papaya leaf, stem, and
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ABSTRACT

Objective: This study objective was to describe the in vitro antimicrobial and antifungal activity of ethyl acetate extracts from leaves of papaya,
pomegranate, banana, and guava. The present investigation showed that leaves extract of fruits plants are a good source of bloactive compounds
which have some ethnomedicinal applications were screened for their antibacterial activity against bacterial pathogen of human.

Methods: A total of four plant extracts were used in this study to examine their antimicrobial properties and phytochemical analysis. The
antimicrobial activity was evaluated for crude ethyl acetate extracts against human pathogen Escherichia coli, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus,
and Pseudomonas aeruginosa using an agar diffusion assay. Phytochemical analysis tests for the screening and identification of bioactive chemical
constituents of extracts of the fruits leaf was performed. This study was also conducted to determine the total phenols present In leaf extract of fruit
plants.

Results: The guava leaves crude extract showed minimum inhibitory concentration of 3.75 mg/ml for B. subtilis and P. aeruginosa, Whldl shnwed ns

emczr.y as a potent anumlcroblal The phytochemical analysis of the extracts revealed the presence of bioactive
hyd , and tannins. The ethyl acetate extract of banana produced the highest zone of inhibition 23 mm for B. subtills.

Yy

dsuchas

This s!udy shﬂwed that nmlca granatum leaf is a good source of phenolic compounds.

Concluslon: This study concludes that these fruit leaves are a potential source for bioactive metabolites and may be used in pharmaceutical industry.
On the basls of the present finding leaf extract of fruits possess, the capabilities of being a good candidate in the search for a natural antimicrobial

agent against infections and/or diseases caused by human pathogens.

Keywords: Leaves extract, Fruits, Antimicrobial activities, Antifungal activities, Minimum inhibitory concentration, Phytochemicals analysis.

INTRODUCTION

Diseases are the major cause of death in the developing countries and
accounts to 50% of it. Antimiciobial agents are essendally lmpomnt in

reducing the global burden of infectious dis

pathogens develop and spread, the effectiVeriess ol nbl il
is diminished. This type of bacterial resis! the

agents poses a very serlous:threat to publl

of antibiotics, including the major last-resort dmgs, the frequennes
of the resistance are increasing worldwide [1]. Bacterial resi: to

and b Among these,
are d to be the chief plant constituent
of its capacity to exhibit antioxidant, anti-cancerous, and anti-

inflammatory properties [7).

flavonoids, polyph
R 4

recent|years, an perties of the medicinal plants are
being in ly different parts of the world [8]. At
present, nearly 30% or more of the modern pharmacological drugs are
derived directly or indirectly from plants and their extracts dominate

antibiotics increases mortality likelihood of hospitalization and length
of stay in the hospital [2].

Recently, there has been a lot of attention focused on producing
medicines and products that are natural. Several fruits and fruit
extracts, as well as arrowroot tea extract and caffeine, have been found
to exhibit antimicrobial activity against Escherichia coli 0157:17 [3].
This suggests that plants which manifest relatively high levels of
antimicrobial action may be sources of compounds that can be used
to Inhibit the growth of forborne pathogens. The bacterial cells could
be killed by the rupture of cell walls.and membranes and by the
irregular disruption of the intracellular matrix when treated with plant
extracts [4]. |
Plant-based antimicrobials represent a vast untapped' source. The use
of the plant extract for medicinal treatment has become popular when
people realized that the effective life span of antibiotic is limited and
over-prescription and misuse of traditional antibiotics are“catising
microbial resistance [5]. Traditionally used medicinal plants produce a
variety of ¢ ds of known therapeutic properties [6]. All medicinal
plants produce important secondary metabolites such as terpenoids,

in h pathic or ayurvedic medicines [9). Considering the vast
potentiality of plants as sources for antimicrobial drugs, this study
aimed to detectthe antibacterial activities of some natural plant extracts
and investigate the effect of some commercial antibiotics against multi-
drug resistant human clinical bacterial isolates.

Musa acuminata, commonly known as banana plant, Is vastly belng
consumed across the world. It is known for many pharmacological
actlvities and reports show that banana leaves contain a large amount
of phenolic compounds especially polyphenol oxidase which is used in
the treatment of Parkinson’sdisorder [10].

The p (Punfca g ) an ancient, mystical, and highly
distinetive fruit belong to Puni family. Ck I c of
the leaf extract of P granatum are almost similar to those of the frult
or 'seed, e.g, ellagic acid, tannins (punicalin and punicafolin), and
fNavones glycosides including luteol in and apigenin. In previous study,
it is reported that the antidiabetic and antihyperlipidemic effects of
ethanolic extract of £ granatum in alloxan-induced diabetic rats [11).

Papaya (Carica papaya L.) Is a member of Caricaceae Family. The papaya
Is especially susceptible to parasites, pests, and diseases. This fussy
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Abstract: Nowadays, there is an increased sustained interest in the production of plant-based-drugs for
the treatment of many diseases. Morcover, people are welcoming traditional medicines to overcome
mild/serious illness. Due to increase in the thrust for the production of plant-based antimicrobials, the
present study was performed on Carica papaya leaves. The leaf extract was prepared by using acetone,
methanol, and water. The antimicrobial nature of the extract was studied by agar well diffusion method
against wound infection-causing pathogens viz., Escherichia coli, Staphylococeus aureus, Proteus vulgaris,
Klebsiella p jae, and Pseud: aerugi The acetone leaf extracts exerted pronounced
antibacterial effect on gram negative bacteria especially Pseudomonas sp. The study revealed that papaya
leaves could contain active antimicrobial compounds which may hinder the growth of wound infection-
causing pathogens in invitro conditions. The results obviously justified the importance of topical
application of papaya leaf extracts to treat the wound infection as a traditional practice.

1. INTRODUCTION

The search for newer sources of antibiotics is a global challenge pre-occupying research
institutions, pharmaceutical companies, and academia, since many infectious agents are becoming
resistant to synthetic drugs (Latha and Kannabiran, 2006). Emergence of resistant strains of
pathogenic microorganism has also continued to pose a major health concern about the efficacy of
several drugs, most importantly antibiotics in current use (Timothy and Idu, 2011).

Sofowora (1982) and Balandrin ef al. (1985) defined medicinal plants as a plant in which one or
more organs contain substances that can be used for therapeutic purposes or which it precursors

for the manufacturing of g réisafi iease’ . §ind¢ raedicinal plants do not nearly
save people from feeling pain p 't'%: %E;gy deserve investigation.
The local use of naturat p health™ remedies; ‘dué~{o their pharmacological
properties, is quite common in Asia, Latin America, and Africa (Bibitha er al., 2002).

Papaya (Carica papaya Linn) is commonly known for its food and nutritional values throughout
the world. The medicinal properties of papaya fruit and other parts of the plant are also well
known in traditional system of medicine. Each part of papaya tree possess economic value when it
is grown on a commercial scale (Krishna ef al,, 2008). Even though the active components are
normally extracted from all parts of the plant, the concentration of these components vary f_i'om
structureto structure. However, parts known to contain the highest concentration of the principles
are preferred for therapeutic purposes and it can either be the leaves, stem, barks, roots, bulks,
corms, rhizonies, woods, flowers, fruits, and the seeds (Kafaru, 1994)..C. papaya belongs to.th_e
famil); Caricaceae. It is known by a variety of names, viz., pawpaw, papaya, papayer, pepol, tinti,
chich put, fan kua, wan shou kuo, Kavunagaci, kepaya cfc. Various parts pf thg papaya plant,
which include the leaves; fruit, seed, latex, and root, are l'mov'vn to contain bioactive cornpoun.ds.
The plant parts are found to!possess. some properties. like analgesic, a'mebmlde,'umlbaclerla:,
cardiotonic, cholagogue, digestive, emenagogue, febrifuge, hypotensive, laxative, pectoral,
stomachic, and vermifuge (Afolayan, 2003).

n are the two important bioactive compounds present in .('. papaya.
s tea for the treatment of malaria. Antimalarial and anuplasmodx.nl
tions of the plant. The leaves of the papaya plants contain

Page | 8

Chymenopapain and papai
Papaya leaves are made a:
activity has been noted in some prepara
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ABSTRACT

Backgroqnd_: T_he search for newer sources of antibiotics is a global challenge pre-occupying
research institutions, pharmaceutical companies and academia, since many infectious agents are
t;\gcommg resistant to synthetic drugs.
im: This present study sought to investigate the antibacterial potential of ethanolic and aqueous
extrac!s of Carica papaya leaves.
Materials and Methods: Fresh and he

el althy leaves of C. a ir dri
milled info powder. The powder was y papaya were harvested, air dried and

: C vae extracted using ethanol and water as solvents. The
antibacterial activities of both extracts were determined by diffusion method. Nutrient agar medium

Was prepared using standard method Pure ¢ i ]
. A - ultures of Coliform bacillus Staphylococcus
[ Ar '
D,Zd:q:g:{ it(mctompcus wqdans_, Salmonella typhi and Escherichia coli were obtained from the
elerinary Microbiology and Parasitology, Federal University of Agriculture,

'Conospondmg author: E-mail: augustineairaodion@yahoo.com;
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EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli dan Shigella dysenteriae
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Info Artikel Abstrak

Scrarah Artikel Escherichia coli (E colt) dan Shigella dvsenteriac (S dysenteria) merupakan baktert
Drtenma Januan 2019 penychat duare. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan scbagai pengobatan untuk
Disctupus Apnil 2019 diare adalah daun pepaya. Daun papaya memihiki kandungan senyawa akuf seperti
Dipublikasikan Jum 2019 papamn, tanin, alkalowd, avonod, fenol, nn, dan sterod yang diduga memuliky

cfck kroba. Pencl tuk menganalisis cfcktivitas pembenan
Kevwords ckstrak daun pepaya (Carica papay ) dengan berbagar konsentrast terhadap
antimikroba,  ckstrak pertumbuhan bakten £ cols semteriae Penelitian im menggunakan
daun pepaya. wp dengan metode difust kertas cakram
Escherichia colt, L diwkur menggunakan jangka sorong dan
Shigella dvsemeriae (V4 Hasil penclitian menunjukkan bahwa

t pertumbuhan bakten £ coli dan §

Kata Kunci: anumikroba, ckstrak daun pep chia colt, Shigella
dysenteriae

S which are thought 10 haye
ellectiveness of giving Papays
' concentrations on the growth of £ coly
and S dysenteriae bactena This study uses a post-test only design with control group
with the disc paper diffusion method (Kirby-Bauer) The inhibition zone formed was
measured using calipers and analyzed using the One Way Anova test The result
showed that papaya leaf extract colud whibst the growth of £ colt and S dysenteriae
bactena n vitro Analysis of statstical tests was obtained (p@) which means there

e significant differences between treatment groups the administration of
leaf extract on the growth of £ coliand § dyse: bactena
% 2
f?,:;:l_.r . papaya leaf extract, gcr&- wa colt, Shigella dysenteriae
iy g
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Isolasi, Identifikasi, dan Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Alkaloid pada Daun
Pepaya
Ninda Kirana Jati®, Agung Tri Prasetya, Sri Mursiti
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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penyakit yang disebabkan oleh infeksi bi diatasi dengan menggunakan antibiotik.
Diterima 11 Januari 2019 Antibiotika atau antibakteri dapat diperoleh dari senyawa bahan alam. Di dalam ekstrak daun
Disetujui 23 Maret 2019 pepaya terkandung alkaloid karpain yang berfungsi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini

Dipublikasikan 1 April 2019

Keywords:
papaya leaves, alkaloid,
antibacterial

adalah untuk mengetahui senyawa kimia apa saja yang terkandung dalam daun pepaya dan untuk
mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun pepaya dan senyawa alkaloid hasil isolasi sebagai
antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus. Tahapan penelitian dimulai dari pembuatan ekstrak
daun papaya, uji skrining fitokimia (uji alkaloid, uji flavenoid, uji saponin, uji tanin, dan uji steroid
dan triterpenoid), isolasi alkaloid, dan uji aktivitas antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun pepaya memiliki daya hambat bakteri lebih kuat dibandingkan isolat
alkaloid. Pada inkubasi selama 1x24 jam daya hambat bakteri E. coli dari ekstrak etanol daun
pepaya lebih kuat dibandingkan alkaloid yaitu 16,1 mm. Pada inkubasi selama 5x24 jam daya
hambat bakteri semakin meningkat yaitu 17,1 mm. Senyawa aktif yang terkandung dalam daun

LLRESRWES

Diseases caused by infections are usually treated by using antibiotics. Antibiotics or antibacterial
ingredients can be obtained from natural compounds. The papaya leaf extract contains alkaloids
which function as antibacterial. The purpose of this study was to determine what chemical
compounds contained in papaya leaves and to determine the effectiveness of ethanol extracts of
papaya leaves and alkaloid compounds isolated as an antibacterial against E. coli and S. aureus
bacteria. The stages of the research began from making papaya leaf extract, a phytochemical
screening test (alkaloid test, flavonoid test, saponin test, tannin test, and steroid and triterpenoid
test), alkaloid isolation, and antibacterial activity test The results showed that the ethanol extract of
papaya leaves had stronger bacterial inhibition compared to alkaloid isolates. In incubation for 1x24
haurs the inhibitory power of E. coli bacteria in the ethanol extract of papaya leaves was stronger
than the alkaloid isolate which was 16.1 mm; and'in incubation for 5x24 hours the inhibition of the
bacteria incréased by 17.1 mm. The active'compounds contained in papaya leaves are tannins,
alkaloids, flavonoids, steroids; and saponins.
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Aktivitas antibakteri biji, kulit dan daun pepaya (Carica papaya L.)
terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
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Abstrak

Penyakit infeksi merupakan penyakit dengan prevalensi paling banyak ditemukan di
Indonesia. Resistensi mikroba terhadap antibiotik merupakan permasalahan dalam dunia
pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak biji,
kulit dan daun pepaya (Carica papaya L.), dan fraksi aktif ekstraknya serta menentukan
golongan senyawa dari fraksi aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3X24 jam. Ekstrak paling aktif di
fraksinasi menggunakan pelarut metanol-air, etil asetat dan n-heksan. Uji aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus dan E.coli dengan metode difusi agar. Fraksi dengan zona hambat terbesar
dilakukan uji bioautografi untuk mengetahui golongan senyawa yang aktif sebagai
antibakteri. Ekstrak biji, kulit dan daun pepaya memiliki konsentrasi hambat minimum
(KHM) berturut-turut 20%, 30% dan 20% terhadap bakteri S.aureus, sedangkan KHM pada
bakteri E.coli berturut-berturut 10%, 20% dan 20%. Fraksi biji metanol-air, etil asetat dan n-
heksan memiliki KHM berturut-turut 5%, 5% dan 2,5% terhadap bakteri S.aureus, sedangkan
KHM pada bakteri E.coli berturut-turut 5%, 2,5% dan 1%. Pengujian KLT bioautografi
fraksi n-heksan diperoleh daerah hambatan pada Rf 0,65 dan 0,88. Ekstrak etanol biji pepaya
dan fraksi n-heksan biji pepaya merupakan ekstran dan fraksi yang paling aktif terhadap
E.coli dengan KHM 10% dan 1%. Hasil uji bioautografi terhadap fraksi n-heksan biji
menunjukkan bahwa senyawa yang diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap E,coli

adalah golongan terpenoid.

Kata kupei: Antib gmCari ‘ Esc lig- S lococcus aureus,
Spr SI

Antibacterial activities of seed, cortex and leaves of papaya (Carica papaya L.)
to Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria

Abstract

Infection desease has the high prevalence desease in Indonesia. Resistancy of some microbial
organish'is one of a problem in medicine. This research aims to determine the antibacterial
activities ‘of seed, peel and leaves of papaya (Carica papaya L.) extracts;'fractions extract
and the active, compounds from the active fraction that can inhibif the growth of
Staphylococcus -aureus and Escherichia coli bacterials. Simplicia was extracted by ethanol
96 % with maceration method. And the most active extract was fraetionated with methanol-
water, ethyl acetaté dnd- n-hexsane fractionation. Antibacterial® activities were done to
Staphylococcus aureus and Escherichia coli with agar diffusion method.The fraction with the
biggest inhibit zone will bee continued to bivautography assay to find the active compound
that has an antibacterial activities. Seed, peel and leaf of papaya (Carica papaya L.)
exstracts agarast to the Staphylococcus aureus bacteries has the MIC consecutive 20%, 30%
and 20%. And to Escherichia coli consecutive 10%,20% dan 20%. The MIC of Seed fraction
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Uji efektivitas AntiBakteri Eshcerichia coliterhadap Buah Mahkota Dewa (Phaleria
macrocarpa) Daun pepaya (Carica papaya L) dan paria (Momordia charantina)
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UJT AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA
(Carica papaya L) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Escherichia coli SECARA IN VITRO

Theresia Avilla Nor, Desi Indriarini , Sangguana Marlten Jacobus Koamesah
ABSTRAK

Escherichia coli merupakan salah satu agen infeksius penyebab pe:nyaklt yang men)'ebab!(?»n
infeksi primer pada usus misalnya diare, infeksi saluran kemih, uretritis, .P)'CI"“?{“"S:
pneumonia (karena aspirasi), meningitis pada bayi baru lahir dan septikemia. Resistensi
antibiotik yang terjadi semakin mempersulit proses terapi pcnyemb_ll_han pada Pe“dc'"@
penyakit infeksi sehingga pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional .dapat. menjadi
altematif selain penggunaan antibiotik. Salah satu contoh tanaman yang sering dxglmaka'}
menjadi obat-obatan tradisional adalah daun pepaya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahug
aktivitas antibakteri ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dan seberapa kuat potensi ekstrak daun pepaya sebagai antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk.
Metode jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris in vitro menggunakan the post
test only control group design. Metode pengujian antibakteri yang digunakan adalah metode
difusi agar menggunakan cakram disk. Penelitian ini menggunakan 10 kelompok perlakuan
yang terdiri dari antibiotik ciprofloxacin sebagai kontrol positif, aquades steril sebagai
kontrol negatif, dan ekstrak etanol daun pepaya 100%, 75%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%,
3,12%, 1,56%, dengan tiga kali pengulangan. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Hal yang diamati dari penelitian ini ada diameter zona
hambat yang terbentuk di sekeliling disk setelah inkubasi 24 jam. Hasil Uji Kruskal-Wallis
menunjukkan p = 0,001 yang berarti terdapat perbedaan besar zona hambat antara dua
kelompok (p < 0,05). Dari penclitian ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun pepaya terlihat pada semua konsentrasi mulai dari 100% hingga 1,56%.
Konsentrasi 100%, 75%, dan 50% mempunyai potensi antimikroba yang kuat sedangkan
konsentrasi 25%, 12.5%, 6,25%, 3,12%, 1,56% mempunyai potensi sedang.

a, Antibakteri, Escherichia coli
Penyakit infeksi m| p%@ Sm ual_ild&mer pada usus

kesehatan yang menjadi lugas besar misalnya diare pada anak dan fravelers
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Abstract

Papava plant (Carica papaya L) is also called medicinal plant which is useful for traditional medi-
cine. Part of papaya plants (Carica papaya L) which often utilized arc papaya lcaf (Carica papaya L)
because its content of substances or active ingredients are antibacterial, cancer prevention, increase
appetite, and treat some diseases caused by bacteria. The aim of this research was to determined the
extract cthanol of papaya leaf (Carica Papaya L) with the growth of Escherichia coli bacteria by dif-
fusion method. Research design which used in this study was experimental research, with the method
of sampling purposive sampling, then the results anaylized with Friedman Test. Result of research
from 5 replications test of extract concentration of papaya leaf by diffusion method obtained that the
minimum average concentration was 10,00 and maximize was 14,20. While the minimum inhibitory
zone diameter was 10 mm with concentration of 10% and maximun was 15 mm with concentration
of 20%. Result of Friedmen test, it was found that (p = 0,00 <0,05) so it can be declared that there
was difference of papaya leaf extract (Carica Papaya L) effect.on Escherichia coli bacteria growth by

diffusion method. r
Keywords: Papava Leaf Jmar DMﬂSBchL&L kl S

Tanaman pepaya (Carica papaya L) disebut juga tanaman obat yang bermanfaat untuk pengobatan
tradisional. Bagian yang sering dimanfaatkan pada tanaman pepaya (Carica papaya L) adalah daun
pepaya (Carica papaya L) karena mengandung zat atau bahan aktif yang bersifat sebagai antibakteri,
pencegahan kanker, menambah nafsu makan dan mengobati beberapa penyakit yang disebabkan oleb
bakteri. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ekstrak ethanol daun pepaya (Carica Papaya L)
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan metode difusi. Desain penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan metode’ pengambilan sampel
purposive sampling; selanjutnya hasil dianalisis menggunakan uji Friedman, Hasil penelitian dari
5 penggulangan uji konsentrasi ekstrak daun pepaya dengan metode difusi dapat diketahui rata-rata
konsentrasi minimum 10,00 dan maksimun 14,20. Sedangkan diameter zona hambat minimum ada-
lah 10 mm dengan konsentrasi 10% dan maksimun adala_h 15mm dengan konsentrasi 20%. Hasil
Friedmen test diperoleh nilai (p = 0,00/< 0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
efektifitas ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli

dengan metode difusi.

Kata kunci: Ekstrak Daun Pepaya, Metode Difusi, Escherichia coli
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L.)
TERHADAP Escherichia coli DAN Salmonella typhi
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ABSTRACT

Papaya (Carica papaya L.) is a plant which had been used by society since long time
ago as a traditional medicine. It was predicted that there was antibacterial substances in
Papaya, so it can be used as antibiotic substitutes. The aims of this study were to know
the extraction method and concentration of Carica papaya L. against the test bacteria.
Carica papaya L. leaf extract were made by maceration method, grinding method,
boiling fresh leaf method, and boiling dry leaf method. The test bacteria were E. coli
and S. #yphi. The inhibition zone was determined for concentration ranging from 10% to
100% (10%, 25%, 50%, 75%, 100%). Antibacterial activity test was done using paper
disc and agar well methods. The result showed that Carica papaya L. leaf extract had
antibacterial activities against E. coli and S. fyphi that was showed by zone of inhibition.
Maceration method with agar well was the most effective extraction method against of
E. coli and S. fyphi. The bigest zone of inhibition was showed in concentration 100%.
The maceration method with agar well demonstrated the highest activity against E. coli
(17£1 mm zone of inhibition) and S. fyphi (15+0,5 mmzone of inhibition).

Keywords: mlibact;a,’piMaE,%erith,MmS typhi.

PENDAHULUAN

Infeksi merupakan masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
ini disebabkan oleh mikroba patogen, contohnya seperti Escherichia coli dan
Salmonella typhi. S. typhi dapat menyebabkan penyakit demam fyphus, sedangkan
E. coli-dapat menyebabkan diare akut, serta penyebab utama infeksi saluran kemih
(Jawetz et-al., 2005). Penyakit yang disebabkan oleh infeksi ini biasanyadiatasi dengan
menggunakan-antibiotik. Pemakaian obat sintetis seperti antibiotik ini-memiliki banyak
efek samping seperti alergi dan gangguan pencernaan, sehingga“penggunaan obat-
obatan berbahan ‘baku herbal lebih disarankan. Salah satu ‘tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat.herbal adalah pepaya. Pepaya(Carica papaya L.) telah lama
digunakan sebagai obat-obatan; Daun pepaya ‘dikenal sebagai obat penyakit malaria,
Penurun demam, menambah nafsu makan, dan memperbaiki pencernaan (Suharmiati

dan Handayani, 2007), sehingga diduga daun pepaya juga dapat menghambat
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mmbu_han perdu yang berbatang tegak dan basah. Mandiri, 2011),
H@mplr semua bagian tanaman pepaya dapat
dimanfaatkan; ‘seperti daun, batang, buah dan senyawa kimia
akamya_. Pepaya- merupakan salah satu tanaman antiinflamasi
yang digunakan ‘dalam pengobatan tradisional, i

Bagian tanaman ini yang. sering digunakan pepaya. diantaranya

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PEPAYA (C:arif'a pa}.myi};)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli D
Staphylococcus aureus

Maria Tuntun )
Jurusan Analis Keset Polteknik Keschatan Tanjungkarang
Email: maria_tuntun@yahoo.com

Abstract: Effectiveness of the Leaf Extract of Papaya (Carica papaya L.) on bacterial
Growth: Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Carica papaya 1s widely used as
a traditional medicine society. Papaya leaves contain antibacterial compounds Suc}l as
tannins, alkaloids, flavonoids, terpenoids, saponins and alkaloids karpain. E_‘schertchm
coli and Staphylococcus aureus are bacterial pathogen that frequently infects in huma!.ls.
This study was to know ability of the leaf extract of papaya to inhibit the Pactenal
growth: E. coli and S. aureus and determine the effective inhibition concentration. The
study was a laboratory experiment. "Kirby Bauer" diffusion method agar were used to
inhibition test. Variable of this study were concentration of the leaf extract of papaya
(10% -100%) and the growth inhibition zone of E. coli and S. aureus. Data were analyzed
by ANOVA. The results showed that F value > F table, both of bacteria: E. coli and S.
aureus. It showed that the leaf extract of papaya (Carica papaya L.) had an influence on
the bacteria growth, but did not effective than positive control: Chlorampenicol 30 mcg.

Keywords: Papaya, Escherichia coli, Staphylococcus aureus

Abstrak: Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya 1.) Terhadap
Pert k Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Daun pepaya
banyak digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. Daun pepaya mengandung
senyawa antibakteri seperti tanin, alkaloid, fl id, terpenoid, saponin, dan alkaloid
karpain. Bakteri Escherichia coli dan Stapylococcus aureus merupakan bakteri pathogen
yang sering menginfeksi manusia. Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan ekstrak
daun pepaya (Carica papaya 1.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus dan getahui konsentrasi ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcu aureus. Jenis penelitian adalah eksperimen laboratorium. Uji daya hambat
menggunakan metode difusi agar cara Kirby Bauer. Variabel penelitian yaitu konsentrasi

ekstrak daun pepayg 1 sy at i Escherichia coli
dan Staphylococcu$| aureus. isa akan (uj elitian ini
didapatkan F hitung > - bai teri Ascherichia col, upun bakteri

Stapliylococcus aureus, hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya
L.) mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri tersebut, tetapi tidak efektif jika
dibandingkan dengan zona hambat antibiotik Chlorampenicol 30 meg (kontrol positif)

Kata kunci: Daun pepaya, Escherichia coli, Staphylococcus aureus

Pepaya (Carica papaya 1.) merupakan dung enzim

sebagai obat tradisional adalah fhunnya, karena terpenoid, dan saponin (Duke, 2009)
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Artikel Penelitian

Aktivitas Antibakteri Daun Pepaya (Carica Pepaya) Menggunakan Pelarut Etanol Terhadap
Bakteri Escherichia Coli

Tri Puji Lestari Sudarwati' Mercyska Suryandari’
YProgram Studi DIII Farmasi Akademi Farmasi Surabaya, Indonesia

Abstrak: Isolasi zat aktif dari herba menimbulkan pandangan baru bahwa tiap herba
memiliki zat aktif (satu atau lebih). Carica papaya I memiliki zat aktif yang berhasil
diisolasi, zat — zat tersebut dapat menggantikan pemakaian herba untuk tujuan pengobatan.
Escherichia coli merupakan bakteri yang banyak terdapat di usus besar (colon) manusia
dan sebagai flora normal colon, sifat Escherichia coli dapat menyebabkan infeksi primer
pada usus besar sehingga menyebabkan penyakit diare. Sampel yang digunakan adalah
Daun Pepaya tua berwarna hijau tua yang diperoleh dari UPT Materia Medika Batu. Dicuci
bersih kemudian dikeringkan, kemudian dihaluskan dengan cara diblender. Proses ekstraksi
menggunakan metode maserasi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 5 konsentrasi
dan kontrol negatif. Metode pengujian antibakteri yang digunakan adalah difusi kertas
cakram. Diameter zona hambat pada tiap konsentrasi dianalisis menggunakan statistik
menggunakan uji ANOVA. Berdasarkan hasil pengujian dengan melakukan replikasi
sebanyak 6 kali pada konsentrasi 20 p g/mL dengan rata — rata 7,25 mm, 40 1 g/mL dengan
rata —rata 7,43 mm, 60 pg/mL dengan rata — rata 7,7 mm, 80 1 g/mL dengan rata — rata 7,8
dan 100 p g/mL dengan rata — rata 7,9 mm dengan kategori sedang. Dapat dikatakan
terdapat pengaruh.aktivitas antibakteri pada Daun Pepaya (Carica papaya L) dengan
bakteri Escherichia coli maka, semakin tinggi konsentrasi maka daya hambat yang
dihasilkan semakin tinggi.

Kata kunci : Daun Pepaya, Escheriachia coli, maserasi, antibakteri

Abstract: Isolation of active substances from herbs raises a new view that each herb has
active substances (one or more). Carica papaya L has: active substances that are
successfully isolated, these substances can replace the use of herbs for medicinal

purposes. Escherichia_coli is_a_bacterium_that is Jound in_the large intestine
(human).and as a wal floraiof theyc he nanirelof Escherichia coli can cause
primary infections-in thelarge intestine sing dia | disease. sample used was

dark green papayaieaves obtained from UPT Materia Medika Batu. Washed clean and
then dried, then mashed by blending. The extraction process uses maceration method.
Tests carried out using 3 concentrations and negative controls. The antibacterial testing
method used is paper disk diffusion. Inhibition zone diameters at each concentration were
analyzed using statistics using the ANOVA test. Based on the results of testing by
replicating 6 times at a concentration of 20 ug / mL with an average of 7.25 mm, 40 ug/
mL with an average of 7.43 mm, 60ug / mL with an average of 7.7 mm, 80 ug / mL with
an average of 7.8 and 100 pg | mL with an average of 7.9 mm in the medium category. It
can be'said that there is an effect of antibacterial activity on Papaya-Leaves (Carica
papaya L) with Escherichia coli bacteria, the higher the concentration, the higher the
inhibitory power produced. i

Keywords: Papaya leaf, Escherichia coli, maceration, antibacterial
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